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ABSTRAK 

Yulia Miftahul Jannah (B93215090), 2019, Bimbingan Konseling Islam 

Dengan Teknik Kontrak Perilaku Untuk Mengatasi Kecanduan Game Online 

Seorang Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa 

Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) 

Bagaimanakah Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak 

Perilaku Untuk Mengatasi Kecanduan Game Online Seorang Siswa Kelas 2 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang?,2) Bagaimana Hasil Akhir ProsesBimbingan 

Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku Untuk Mengatasi 

Kecanduan Game Online Seorang Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang? 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus mengenai teknik kontrak 

perilaku untuk mengurangi siswa kelas 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang mengalami kecanduan bermain game online yang kemudian dianalisa 

menggunakan deskriptif komparatif. Teknik penggumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa proses teknik kontrak 

perilaku dalam mengurangi siswa yang mengalami kecanduan game melalui 

beberapa tahapan, yaitu : 1. Membuat dapur pribadi dengan konseli, 2. 

Rasional kontrak perilaku, 3. Membuat kesepakatan bersama antara konselor 

dan konseli terhadap aturan-aturan terkait kontrak perilaku, 4. Memilih 

tingkah laku yang diubah dengan menggunakan analisis ABC, 5. Menentukan 

data awal (baseline data) dan kriteria tingkah laku yang akan diubah dan 

dicapai dalam kontrak, 6. Menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan 

beserta jadwal pemberian penguatan, 7. Memberikan reinforcement setiap 

tingkah laku yang diinginkan ditampilkan sesuai jadwal kontrak, 8. 

Memberikan penguatan pada setiap saat tingkah laku yang diinginkan 

menetap.  

Kata kunci :Bimbingan Konseling Islam, Teknik Kontrak Perilaku, 

Kecanduan Bermain Game Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini kita berada di masa hegemoni media, teknologi (iptek), dan  

revolusi ilmu pengetahuan yang mampu menyajikan berbagai kemudahan dan 

kenyamanan kehidupan saat ini, di samping itu juga memunculkan berbagai 

permasalahan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengurangi ilai 

kemanusiaan atau yang disebut dehumanisasi.  

Kemajuan yang dipandang akan memudahkan manusia dalam mencari 

pekerjaan, kenyataannya menimbulkan ketakutan dan keresahan baru bagi 

manusia, yaitu keterasingan dan kesepian yang ditandai dengan hilangnya rasa 

kebersamaan, silaturrahmi, dan solidaritas
1
seperti penemuan komputer, televisi, 

dan handphone yang mengakibatkan sebagian masyarakat terutama remaja dan 

anak-anak. Hampir setiap bangun tidur mereka menyalakan televisi dan di waktu 

luang memainkan handphone ntuk bermain game, whatsApp, atau facebook. Ini 

menunjukkan bahwa teknologi mampu membius sebagian besar remaja dan anak-

anak. 

Saat ini video games dan game online merupakan produk teknologi yang 

berkembang sangat pesat. Game online adalah game komputer yang sangat di 

minati dan sedang menjadi trend di kalangan remaja masa kini. Game online bisa 

dimainkan oleh anak-anak hingga orang dewasa. Permainan ini di mainkan secara 

on line via internet. Selain itu Game online memberikan dampak bagi   

                                                           
1
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & implementasi secara terpadu di 

lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, & masyarakat, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 

2016), hal. 17  
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perkembangan anak maupun jiwa seseorang, hingga dapat 

menghilangkan eksistensi kehidupan sebenarnya.  

Memainkan game online sungguh adiktif terlebih aplikasi game online  

tersebut terpasang pada gadget yang mudah dibawa bepergian, seperti handphone 

atau tab. Hal ini menyebabkan remaja “lebih mudah bermain game kapan saja dan 

di mana saja tanpa mengenal waktu hingga menyebabkan kecanduan.” Pada 

umumnya pecandu game online sebagian besar terdiri dari anak-anak dan remaja 

yang masih pelajar. Sebenarnya jika mereka dapat mengatur waktu dan 

melakukan kewajiban seperti belajar maka sah-sah saja memainkan game online. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-ashr yang berbunyi : 

 

Artinya : “Demi masa, Sungguh manusia dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran” (QS. Al- Ashr 1 – 3)
2
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia berada dalam kerugian. 

Di dalamnya termasuk kerugian dalam menggunakan waktu yang dianjurkan 

sesuai syariat Islam. Waktu merupakan nikmat yang agung dari Allah SWT 

kepada manusia. Islam menganjurkan supaya manusia memanfaatkan waktu dan 

kesempatan yang dimiliki agar tidak tergolong orang yang merugi. Maka 

                                                           
2
Cipta Bagus Segara, Al-Qur’an Transliterasi Perkata dan Terjemah Perkata, (Bekasi : CBS, 

2012), hal.47 
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sebaiknya manusia memanfaatkannya secara baik, efektif dan semaksimal 

mungkin untuk melakukan ibadah, amal shalih.  

Ketika seorang bermain game ia tidak sadar bahwa ia telah membuang 

waktu yang cukup lama hanya untuk memuaskan keinginannya. Seorang pecandu 

game akan merasa tidak tenang ketika rasa ingin bermain game nya tidak 

terpenuhi. Maka dari itu ketika ia bermain maka ia akan memuaskan hasrat 

keinginan nya untuk terus bermain hingga ia menang dan mencapai level 

kemenangan yang ia inginkan. Karena jika ia menang maka ia akan merasa bahwa 

dirinya adalah orang yang hebat. Saat ia asyik bermain game maka ia melupakan 

semua kewajiban yang ia miliki seperti meninggalkan sholat, lupa makan, lupa 

mengerjakan pekerjaan rumah, dan jam tidur pun berkurang.  

Sebenarnya bermain game tidak di larang dan tidak berdampak negatif 

apabila mereka bisa mengatur waktu dengan baik. Mereka boleh bermain game 

asalkan sudah menyelesaikan kewajiban-kewajiban yang mereka 

miliki.Sayangnya beberapa orang tua memilih game sebagai alternatif 

penenangbagi anak mereka, seperti ketika pekerjaan rumah menumpuk dan tidak 

ada yang menjaga anaknya.Berikut ini alasan yang memungkinkan kecanduan 

game terhadap anak
3
 :  

1. Kurang perhatian dari orang-orang terdekat  

Kurangnya perhatian dari orang terdekat terutama orang tua 

mempunyai peranan besar dalam kecanduan game online. Beberapa anak 

berpikir mereka akan mendapatkan perhatian lebih ketika mereka berperilaku 

                                                           
3
Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game, (Jogjakarta : APLUS BOOKS, 

2010), hal. 24-25 
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yang tidak menyenangkan hati orang tuanya. Karena dengan berbuat demikian, 

otomatis orang tua akan mengawasi dan memperingatkannya Maka dengan 

diawasi anak akan mendapatkan perhatian yang ia inginkan. 

2. Kurang kontrol  

Bagi anak yang selalu dimanjakan dengan fasilitas, efek kecanduan 

sangat mungkin terjadi. Anak yang tidak terkontrol biasanya akan berperilaku 

over.Bagaimana mungkin anak bisa menjadi kurang kontrol?. Mungkin karena 

kedua orang tua mereka sibuk dengan pekerjaannya. Entah sibuk dengan 

pekerjaan rumah mereka atau memang kedua orang tua anak tersebut seorang 

pekerja kantoran.  

3. Kurang kegiatan  

Mengganggur sangat tidak menyenangkan. Hal ini tidak hanya terjadi 

pada orang dewasa, tapi juga terjadi pada anak-anak. Mungkin saja dengan 

bermain game adalah sebuah pelarian dari kurangnya kegiatan. Mungkin 

mereka berpikir bahwa dengan bermain game akan lebih bermanfaat daripada 

melamun, mungkin begitu yang ada dalam pemikiran mereka.  

4. Stress/Depresi  

Depresi tidak hanya terjadi pada orang dewasa saja, namun juga dapat 

terjadi pada anak-anak. Pada umumnya faktor depresi pada anak dipengaruhi 

oleh tekanan terhadap pelajaran sekolah, kurangnya perhatian dari orang tua, 

tersingkir dari pergaulan hingga merasa terasingkan,merasa terkekang dan lain 

sebagainya, hingga menjadikan bermain game sebagai alternatif penghilang 

stres. 
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5. Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor pembentuk pola pikir yang 

sangat berpenaruh dalam kehidupan. Ketika dalam kesehariannya mereka 

sudah mengenal game online maka hal tersebut akan terbawa dalam berbagai 

proses kehidupan anak seperti belajar dan bermain. 

6. Pola Asuh 

Orang tua harus mampu mengukur kemampuan diri untuk 

menentukan pola asuh pada anak. Setiap orang tua pasti ingin mengasuh anak 

mereka dengan baik. Ketika bekerja dan tidak bisa menjaga anak, mereka harus 

pintar memilih seorang pengasuh bagi anaknya. Semua itu memiliki berbagai 

resiko yang akan di dapatkan. Dalam hal ini, setidaknya orang tua harus 

mampu mengukur kemampuan diri, pikiran, tenaga, dan kemampuan ekonomi. 

Hanya saja, orang tua tidak berpikir pentingnya kenyamanan, keamanan, 

pengaruh sosial dan lingkungan anak. Karena jika mereka lengah dan tidak 

waspada, anak dapat melakukan hal yang merugikan dirinya seperti bermain 

game online. 

Fenomena kecanduan game ini juga terjadi pada AN (14Th). AN 

merupakan siswa SMP kelas 2. Ia bersekolah di salah satu MTS di peterongan. 

Ia merupakan anak tunggal. AN memang baru di belikan handphone sekitar 

satu tahun yang laluoleh kedua orang tuanya setelah AN di khitan. Sebenarnya 

AN sudah meminta handphone sejak sekolah dasar namun kedua orang tuanya 
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mengatakan bahwa ia akan dibelikan handphone jika AN sudah dikhitan dan 

sudah bersekolah di SMP.
4
 

Kecanduan game yang terjadi pada AN berawal dari AN senang 

bermain game di aplikasi Hago dengan menggunakan Handphone yang di 

milikinya. Dalam aplikasi Hago terdapat banyak pilihan permainan di 

dalamnya seperti Adu Domba, Pendekar Buah,  Lempar Pisau, Catur Rimba, 

Ludo Hago, Dikejar Zombie. AN juga senang bermain game lain seperti PUBG 

Mobile,dan Mobile Legends (ML). Namun jika AN ingin bermain maka 

handphone nya harus terkoneksi dengan jaringan internet. Maka dari itu AN 

terkadang bermain game di depan rumah nya karena tetangga nya memiliki 

jaringan wifi (warnet). Namun AN harus membayar dengan 1000 rupiah per 

jam nya.
5
AN juga sering dibelikan oleh ibunya pulsa yang memiliki paket 

internet bulanan. Kedua orang tua AN sudah berusia lanjut jadi mereka tidak 

terlalu paham dengan kemajuan teknologi. Ibu AN hanya bisa berkomunikasi 

melalui telfon, beliau tidak bisa mengirim pesan singkat maupun whatsApp. 

AN senang melihat vidio-vidio yang ada di youtube seperti film naruto, upin 

dan ipin serta vidio-vidio yang lain. AN juga menceritakan bahwa ia dalam 

sehari bisa lebih dari 3-4 jam dalam bermain game.
6
 AN menceritakan bahwa 

ia sering dimarahi oleh kedua orang tuanya jika ia terlalu lama bermain game.  

Ibu klien menceritakan bahwa semenjak AN dibelikan handphone dan 

gemar bermain game, AN sering telat berangkat mengaji. Padahal kegiatan 

rutin AN sebelum dibelikan handphone selalu ia lakukan tetap waktu. Setelah 

                                                           
4
Hasil wawancara dengan ibu klien tanggal 22 Januari 2019 

5
Hasil wawancara dengan klien tanggal 15 januari 2019 

6
Hasil wawancara dengan klien tanggal 15 januari 2019 
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pulang sekolah pukul 14.00 maka ia pulang makan siang lalu tidur. Jam 15.30 

ia pergi mengaji lalu setelah pulang mengaji ia langsung berangkat ke musholla 

untuk sholat maghrib dan isya’ berjamaah. Namun setelah AN memiliki 

handphone, AN lebih sering diingatkan terlebih dahulu jika waktunya sholat.
7
 

Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya usaha untuk mengurangi 

masalah kecanduan game online agar siswa pada masa perkembangan nya 

tidak terganggu dan terhambat, sehingga tercipta kehidupan yang efektif dalam 

sehari-hari dan mampu mengembangkan bakat dan minatnya secara optimal. 

Apabila masalah ini tidak segera di tangani maka dikhawatirkan banyak 

dampak negatif yang muncul dari perilaku kecanduan game online. Dengan 

demikian, dari data yang di peroleh oleh peneliti maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku 

Untuk Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Proses Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku 

Untuk Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang? 

                                                           
7
Hasil wawancara dengan orang tua klien tanggal 22 januari 2019 
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2. Bagaimana Hasil Akhir ProsesKonseling Islam Dengan Teknik Kontrak 

Perilaku Untuk Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui Proses Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku Untuk 

Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang 

2. Mengetahui Hasil Akhir Proses Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak 

Perilaku Untuk Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sumber informasi dan refrensi bagi pembaca dan prodi Bimbingan 

Konseling Islam mengenai teknik kontrak perilaku dalam mengatasi kasus 

kecanduan game online pada anak sekolah menengah pertama (SMP) 

b. sebagai sumber pengetahuan dan wawasan dalam bidang Konseling Islam 

dengan teknik kontrak perilaku dalam mengatasi kasus siswa yang 

mengalami kecanduan game online bagi mahasiswa yang berkecimpung 

dalam prodi Bimbingan Konseling Islam  
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2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan yang positif berkenaan 

dengan upaya untuk mengurangi kecanduan game online perilaku siswa 

dalam bermain game online sejalan dengan masa perkembangannya.  

b. penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan dirinya, khususnya 

tentang cara mencegah dan mengurangi bermain game yang dapat 

menjadi suatu kecanduan. 

E. Definisi Konsep  

Dalam pembahasan peneliti perlu dari sejumlah konsep yang diajukan 

dalam penelitian dengan judul “Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku 

Untuk Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang” yakni penelitian ini mempunyai definisi konsep antara lain :  

1. Konseling Islam  

Pengertian konseling berasal dari bahasa inggris “Conseling” 

dikaitkan dengan “Counsel” yang memiliki arti yaitu nasihat (to obtain 

consel), anjuran (to give counsel), dan pembicaraan (to take counsel). Namun 

secara terminologi, konseling dapat diartikan sebagai bentuk pertolongan dari 

seorang konselor kepada konseli dengan nasihat, anjuran dan pembicaraan 

untuk bertukar pikiran.
8
 

                                                           
8
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Yogyakarta : CV Andi Offest, 

2004),. Hal. 3 
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Konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

ahli (Konselor) kepada individu yang mengalami masalah (Konseli) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh konseli.
9
 Berdasarkan 

pengertian konseling tersebut, dapat dipahami bahwa konseling adalah usaha 

membantu klien/konseli secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah. 

Dengan kata lain, teratasinya masalah yang sedang dihadapi oleh konseli.  

Sedangkan konseling islam adalah proses pemberiam bantuan kepada 

imdividu agar menyadari kembali eksitensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat.
10

 

2. Teknik Kontrak Perilaku  

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap 

telah belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. 

Terapi behavior adalah penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 

berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini menyertakan penerapan 

yang sistematis prinsip–prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah 

cara–cara yang lebih adaptif. 
11

 

                                                           
9
Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung : CV.Pustaka Setia.2010). hal.15 

10
Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press,2004),hal. 

63 
11

Drs. Anas Salahudin, M.Pd., Bimbingan dan Konseling, hal.15 
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Dalam terapi behavior terdapat banyak teknik di dalam nya seperti 1) 

Teknik Kartu Berharga (Token Ekonomy), 2) Teknik Kontrak Perilaku 

(Behavior Contract), 3) Penokohan (Modelling), 4) Teknik Penguatan Positif 

(Positive Reinforcement). Namun pada penelitian ini, peneliti memilih teknik 

kontrak perilaku.  

Menurut Lutfi Fauzan kontrak perilaku (behavior contracts) adalah 

perjanjian antara dua orang atau lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu 

dan menerima hadiah bagi perilaku tersebut. Kontrak ini menekankan pada 

tanggung jawab dan harapan yang harus dipenuhi dan ditanggung 

konsekuensinya. Kontrak dapat menjadi alat pengatur pertukaran reinforcement 

positif antar individu yang terlibat. Strukturnya merinci apa yang dilakukan, 

kepada siapa, dalam kondisi bagaimana hal itu dilakukan, siapa yang harus 

melakukan, serta dalam kondisi bagaimana dibatalkan.
12

 

Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 

(konselor dn konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada konseli.
13

Pada 

dasarnya, teknik kontrak perilaku diarahkan untuk memperoleh tujuan-tujuan 

yang ingin dicapai yaitu munculnya tingkah laku baru yang di inginkan, 

penghapusan tingkah laku yang maladaptif, serta memperkuat dan 

mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Konselor dapat memilih 

perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Setelah 

perilaku yang dinginkan muncul dan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran 

dapat diberikan kepada konseli. Dalam teknik ini ganjaran positif terhadap 

                                                           
12

Lutfi Fauzan, Kontrak Perilaku, (dalam https://lutfifauzan.wodpress.com/2009/08/09/kontrak-

perilaku , 2009) di akses tanggal 18 februari 2019 jam 10:42 
13

Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang,2008), hal.120 
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perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan daripada pemberian hukuman jika 

kontrak perilaku tidak berhasil. Teknik kontrak perilaku ini dapat digunakan 

apabila konseli sudah bersepakat dengan konselor untuk merubah perilakunya 

yang kurang benar dan mampu memunculkan perilaku baru yang di inginkan 

maka konseli berhak mendapatkan reward.
14

 

3. Kecanduan Game Online 

Kecanduan didefinisikan sebagai keinginan yang berlebihan terhadap 

sesuatu atau perilaku tertentu disertai dengan ketidakmampuan untuk 

mengontrol diri. Seseorang yang mengalami kecanduan umumnya mengalami 

peningkatan berangggapan apa yang dilakukannya masih dalam batasan 

toleransi dirinya. Candu adalah sesuatu yang membuat seseorang ingin 

melakukannya secara berulang-ulang dan terus-menerus.
15

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah sebuah proses, prinsip serta prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut. Dalam 

ilmu-ilmu sosial istilah tersebut di artikan sebagai cara seseorang melakukan 

penelitian.
16

 Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan, dan menganalisa suatu yang di teliti sampai menyusun suatu 

laporan.
17

 

                                                           
14

Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (Bandung : PT Refika 

Aditama,2013), hal.193 
15

Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game, (Jogjakarta : APLUS BOOKS, 

2010), hal16 
16

Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif, (Surabaya : Usaha 

Nasional,1992),hal.17 
17

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,1999),hal.3 
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Jadi metode penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk 

mencapai pemahaman. Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara 

melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui 

tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta 

menganalisis dan menyimpulkan data-data sehingga dapat dipergunakan untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan 

berdasarkan bimbingan Tuhan.
18

 

Dalam suatu metode penelitian ada beberapa poin yang digunakan oleh 

peneliti, yaitu :  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penlitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa wawancara langsung dengan klien, 

mencatat proses dan hasil wawancara dengan klien dan mengamati setiap 

perilaku keseharian klien.
19

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lainnya. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
20

 

                                                           
18

Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2013), hal.2–3  
19

Sumardi Subrata, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Remaja Gravindo Persada,2005),hal.75 
20

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,1999),hal.6  
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Pada penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang bertindak selaku 

instrumen sehingga dalam penelitian kualitatif dikenal istilah Human 

Instrument, artinya peneliti yang bertindak selaku instrumen itu sendiri. 

Secara sederhana dapat di katakan bahwa penelitian kualitatif ini adalah 

meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam lingkungan hidup 

kesehariannya. Untuk itu, peneliti kualitatif sedapat mungkin berinteraksi 

secara dekar dengan informan, dan mengenal secara dekat dunia kehidupan 

mereka. 
21

 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus, dalam 

penelitian studi kasus biasanya seorang peneliti akan meneliti suatu individu 

atau unit sosial tertentu secara lebih mendalam. Dengan begitu, peneliti 

berusaha untuk menemukan semua variabel penting yang terkait dengan diri 

subjek yang di teliti. Selain itu, peneliti juga meneliti bagaimana 

perkembangan subjek, penyebab terjadinya hal tersebut, perilaku keseharian 

subjek, dan alasan perilaku itu dilakukan, serta bagaimana perilaku berubah 

dan penyebab terjadi perubahan perilaku tersebut.
22

 

Karena banyaknya informasi yang akan dikaji dengan menggunakan 

studi kasus ini, dengan sendirinya batas waktu yang dibutuhkan peneliti 

cukup lama. Peneliti memperoleh kasus mengenai siswa yang mengalami 

kecanduan game online”kemudian dijadikan bahan study dalam penerapan 

terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku.   

                                                           
21

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial 
pendekatan

 kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta : PT. 

Gelora Aksara Pratama,2009),hal.21 
22

Sumardi Subrata, Metode Penelitian,hal.75 
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian  

a. Konseli atau Klien  

Klien adalah seorang siswa kelas 2 sekolah menengah pertama (SMP) 

yang kecanduan game online. Kecanduan yang di lakukan klien antara lain 

tidak pernah mengenal waktu dalam bermain game online, klien sering 

dimarahi oleh ibunya karena tidak sholat maghrib dan isya’ berjama’ah di 

musholla atau sering menunda-nunda sholat, klien juga sering telat 

berangkat mengaji atau bahkan bolos mengaji karena terlalu asyik bermain 

hingga lupa waktu. Klien juga sering tidur hingga larut malam (begadang) 

jika sedang bermain game. Berikut adalah identitas klien : 

Nama    : AN (Samaran) 

Tempat tanggal lahir  : Jombang, 8 Agustus 2004 

Alamat    : Dusun Buduk, Desa Tugu Sumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang 

Anak    : Tunggal
23

 

Selain itu, konselor juga menggunakan informan sebagai penguat data 

penelitian. Diantaranya adalah ibu dan ayah klien, kakak keponakan klien, 

teman klien. berikut data identitas observer : 

Nama ibu klien    : KN (Samaran) 

Nama ayah klien  : BR (Samaran) 

Nama kakak keponakan  : ANK (Samaran) 

Nama teman klien  : DNG (Samaran) 

                                                           
23

Hasil wawancara dengan konseli pada tanggal 22 januari 2019 
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b. Konselor  

Konselor adalah Yulia Miftahul Jannah seorang mahasiswa Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

c. Lokasi  

Lokasi penelitian yang menjadi pilihan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah di Dusun Buduk Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang.  

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data  

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta 

ataupun angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Adapun 

jenis data pada penelitian ini meliputi :  

1) Data Primer  

Data yang diambil dari sumber data pertama di lapangan, dan menjadi 

data utama bagi keberhasilan penelitian.
24

 Data primer dalam penelitian 

ini berupa deskripsi tentang latar belakang konseli, masalah konseli, 

perilaku konseli, dan proses terapi behavior dengan teknik kontrak 

perilaku dalam mengatasi kasus kecanduan game online pada siswa 

sekolah menengah pertama di Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang. 

 

                                                           
24

Burhan Bungin,  Metode Penelitian Sosial : Format – format Kuantitatif san Kualitatif,  

(Surabaya : Universitas Airlangga,2001), hal.126. 
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2) Data Sekunder  

Data yang diambil dari sumber kedua atau berbagai sumber guna 

melengkapi data primer. 
25

 Data sekunder diperoleh dari gambaran lokasi 

penelitian, keadaan lingkungan rumah konseli, dan perilaku keseharian 

konseli.  

b. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data di peroleh.  Adapun 

sumber data dari penelitian ini di dapat dari : 

1. Sumber Data Primer  

Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari konseli atau klien, 

yakni siswa yang di dapat dari peneliti atau konselor.  

2. Sumber Data Sekunder  

Yaitu data–data yang di peroleh dari perpustakaan yang digunakan 

untuk mendukung dan melengkapi data primer. Data ini berupa 

wawancara, dokumentasi serta observasi yang berkaitan dengan 

penelitian.   

4. Tahap-Tahap Penelitian  

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian  

Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu mencari dan menelaah 

fenomena yang di anggap sangat penting untuk diteliti, selanjutnya 

peneliti mempelajari literature serta mempelajari penelitian yang 

                                                           
25

Burhan Bungin,  Metode Penelitian Sosial : Format – format Kuantitatif san Kualitatif, hal.126 
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terdahulu atau yang relevan yang menggunakan terapi behavior dengan 

teknik kontrak perilaku untuk menangani siswa yang mengalami 

kecanduan game online. Kemudian peneliti merumuskan latar belakang, 

rumusan masalah serta menyiapkan rancangan yang diperlukan untuk 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

2) Memilih Lapangan Penelitian  

Dalam tahap ini peneliti menentukan lokasi penelitian yang akan 

dijadikan sebagai objek penelitian yakni di Desa Tugusumberjo 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

3) Mengurus Perizinan  

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan berkas-berkas perizinan yang 

akan diberikan kepada pihak-pihak yang berwenang memberikan izin 

untuk melakukan penelitian tersebut. Peneliti meminta izin kepada ketua 

prodi bimbingan dan konseling Islam, serta kepala desa Tugusumberjo 

Peterongan Jombang.  

4) Menjajaki dan Menilai Lapangan  

Dalam tahap ini peneliti berusaha mengenali segala unsur lingkungan 

sosial, fisik dan keadaan alam sekitar. Dan menyiapkan perlengkapan 

yang diperlukan di lapangan.  

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian seperti 

pedoman wawancara, alat tulis, buku, surat izin, rekaman wawancara, 

dan semua yang berhubungan dengan penelitian.  
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6) Etika Penelitian  

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan baik antara 

peneliti dengan subyek penelitian, baik secara perorangan maupun 

kelompok. Dalam etika penelitian ini, maka peneliti harus mampu 

menyesuaikan diri dengan kebiasaan, adat, kebudayaan serta bahasa yang 

digunakan. Kemudian untuk sementara peneliti menerima seluruh nilai 

dam norma sosial yang ada di dalam lingkungan penelitiannya.
26

 

b. Tahap Pelaksanaan  

Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :  

1) Melakukan wawancara dengan konseli atau klien, orang tua konseli, 

teman sekolah konseli. 

2) Memberikan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku kepada 

konseli. 

3) Melakukan observasi kepada konseli baik sebelum , ketika maupun 

sesudah diberikannya terapi. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh dari tahap 

pelaksanaan penelitian, yaitu menjawab pertanyaan yang telah tertulis dalam 

rumusan masalah. Data tersebut meliputi hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan peneliti kepada konseli selama penelitian berlangsung serta 

hasil wawancara dan observasi dari informan yang lain, proses pelaksaan 

terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku, perkembangan setelah 

                                                           
26

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,1999),hlm.134. 
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dilakukan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku. Data tersebut 

akan dianalisis dengan menggunakan deskriptif komparatif.  

d. Tahap Penulisan Laporan  

Dalam tahap ini peneliti menulis data yang diperoleh selama 

penelitian di lapangan. Kemudian peneliti menyusun laporan penelitian atau 

skripsi.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data yang di 

inginkan. Dengan demikian, kedudukan instrumen pengumpul data dalam 

proses penelitian sangat penting karena kondisi data tergantung instrumen yang 

di buat. Jika instrumen yang digunakan kurang baik maka mustahil akan 

mendapat data yang baik.
27

 

Adapun instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut :  

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 
28

 Wawancara digunakan dalam penelitian 

lapangan karena mempunyai sejumlah kelebihan, antara lain : dapat 

                                                           
27

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial pendekatan kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta : 

PT. Gelora Aksara Pratama,2009),hlm.99.  
28

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,1999),hal.186 
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digunakan oleh peneliti untuk lebih cepat memperoleh informasi yang 

dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa responden menafsirkan 

pertanyaan dengan benar, informasi dapat lebih siap diperiksa kebenarannya 

atas dasar syarat nonverbal.
29

Wawancara merupakan sebuah percakapan 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. 
30

 

b. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 

observasi partisipasif (pengamatan terlibat). Pengamatan ini melibatkan 

peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 

mengakibatkan perubahan aktivitas. Untuk menyempurnakan pengamatan 

ini, peneliti harus memerhatikan apa yang terjadi, mengikuti kegiatan 

keseharian dalam waktu tertentu, mendengarkan apa yang dikatakannya, 

dan mempelajari dokumen yang dimiliki. 
31

 Digunakannya teknik ini untuk 

memperoleh bukti empirik yang tampak (kasat mata) untuk pemahaman 

konteks maupun fenomena yang di teliti.
32

 

 

 

                                                           
29

Dr. Widodo , Metodologi Penelitian Populer & Praktis, ( Jakarta : Rajawali Pers , 2017), hal. 74 
30

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,1999),hal.186 
31

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial pendekatan kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta : 

PT. Gelora Aksara Pratama,2009),hal.101 
32

Dr. Widodo , Metodologi Penelitian Populer & Praktis, ( Jakarta : Rajawali Pers , 2017), hal.74 
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c. Dokumentasi  

Untuk mencari sebuah data yang dan berbagai bukti, dokumentasi 

merupakan salah satu cara yang efektif.
33

 Dokumentasi merupakan proses 

pengumpulan instrument sekunder seperti catatan, dokumen, dan foto yang 

berkaitan dengan kegiatan 
34

 

Tabel 1.1 Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

1.  Biodata konseli yang meliputi : 

a. Identitas konseli 

b. Pendidikan konseli  

c. Usia konseli  

d. Kebiasaan konseli  

e. Prestasi konseli  

f. Uang saku konseli  

g. Kondisi lingkungan sekitar 

konseli    

h. Gambaran tingkah laku sehari 

– hari konseli  

Konseli + 

informan  

W + O 

2.  Gambaran Lokasi Penelitian Informan  O + D 

3.  Deskripsi tentang Konselor Konselor  D 

4.  Deskripsi Proses Konseling Konseli + W 

                                                           
33

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta : Andi Offest,1986), hal.193 
34

Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta : Salemba 

Humanika,2011), hal.123 
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Konselor  

5.  Deskripsi Hasil Proses Konseling Konseli + 

Konselor  

W  

 

Keterangan :  

TPD : Teknik Pengumpulan Data  

W  : Wawancara 

O  : Observasi  

D  : Dokumentasi  

6. Teknik Analisis Data  

Analisis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen,1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang paling penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada orang 

lain.
35

 

Teknik analisis data ini dilakukan setelh proses pengumpulan data 

yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk teknik analisa 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

komparatif, yaitu setelah data terkumpul dan diolah selanjutnya dianalisis. 

Membandingkan pelaksanaan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku 

di lapangan dan di dalam teori, serta membandingkan kondisi awal konseli 

                                                           
35

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya,1999),hal.248 
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sebelum dilakukan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku dengan 

kondisi setelah pelaksanaan terapi behavior dengan teknik kontrak perilaku.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi : 1) 

mendemontrasikan nilai yang benar, 2) menyediakan dasar agar hal itu dapat 

diterapkan, 3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dari prosedur nya dan kenetralan dari temuan dan keputusan – 

keputusan nya. 
36

 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti 

yang dirumuskan ada tiga macam yaitu : 

a. Perpanjangan Keikutsertaan  

Keikutsertaan pemeliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan di waktu yang singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian
37

 

b. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interprestasi 

dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 

tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa 

yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
38

 

c. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

                                                           
36

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.320-321.  
37

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.327-328 
38

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.329 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.  

Jadi trianggulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan trianggulasi, peneliti 

dapat me-recheck  temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode atau teori.
39

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi metode untuk 

mengecek kembali data yang diperoleh melalui wawancara kepada 

informan tentang perilaku keseharian konseli dan observasi yang 

dilakukan peneliti terhadap perilaku konseli. Dalam hal ini peneliti akan 

menggali keterangan dari orang tua konseli, teman sekolah konseli, 

saudara konseli.  

G. Sistematika Pembahasan  

BAB I   :  PENDAHULUAN  

Merupakan Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan.  

 

 

                                                           
39

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.331-332  
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BAB II  : KAJIAN TEORITIK  

Merupakan kajian teoritik yang berisi tentang teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian, di dalam kajian teoritik yaitu terdiri dari Pengertian Konseling 

Islam, tujuan dan fungsi Konseling Islam, unsur-unsur konseling islam, Langkah-

Langkah Konseling Islam, Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract), 

Pengertian kecanduan game online, dampak kecanduan game online, faktor-faktor 

yang menyebabkan kecanduan, dan penelitian yang relevan. 

BAB III : PENYAJIAN DATA 

Dalam bab ini diuraikan mngenai setting penelitian yang isinya meliputi 

deskripsi umum objek penelitian, dan deskripsi hasil penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA  

Dalam bab ini berisi tentang analisa data yang terdiri dari : analisis proses 

konseling islam dalam menangani kecanduan game online pada siswa sekolah dan 

analisis hasil proses konseling islam dalam menangani kecanduan game online 

pada siswa sekolah.  

BAB V : PENUTUP  

Merupakan bagian penutup,bab ini berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah di lakukan.  

H. Pedoman Wawancara  

1. Wawancara kepada ibu konseli 

a) Bagaimana perilaku AN setiap hari? 

b) Apa saja kegiatan atau kebiasaan yang AN  lakukan setiap pulang sekolah? 
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c) Bagaimana jadwal kegiatan AN selama satu hari mulai dari berangkat 

sekolah hingga malam hari? 

d) Apakah AN memiliki kegiatan rutin seperti mengaji di TPQ, les pelajaran? 

e) Mulai kapan AN mengenal game? 

f) Berapa jam dalam sehari AN bermain game atau pergi ke warnet?  

2. Wawanacara kepada Ayah konseli  

a) Bagaimana perilaku AN ketika di rumah? 

b) Apa saja kegiatan AN ketika pulang sekolah? 

c) Bagaimana prestasi AN di sekolah? 

d) Mulai kapan AN mengenal game? 

e) Apa saja hoby yang AN sukai? 

f) Berapa uang saku AN dalam sehari? 

g) Berapa jam dalam sehari AN bermain game atau pergi ke warnet? 

h) Apa saja kegiatan AN jika libur sekolah? 

3. Wawancara kepada kakak perempuan konseli  

a) Bagaimana perilaku AN  ketika di rumah maupun diluar rumah? 

b) Sejak kapan AN mulai memiliki handphone dan sejak kapan AN mulai 

mengenal game? 

c) Apakah AN sering pergi ke warnet? 

d) Apa saja kegiatan AN selama libur sekolah? 

e) Apakah ketika bermain keluar rumah AN membawa handphone  yang ia 

miliki? 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Konseling  Islam  

1. Pengertian Konseling Islam 

Pengertian konseling berasal dari bahasa Inggris “Conseling” 

dikaitkan dengan “Counsel” yang berarti nasihat (to obtain consel), 

pembicaraan (to take counsel), dananjuran (to give counsel). Secara 

terminologi, konseling diartikan sebagai bentuk pertolongan dari seorang 

konselor kepada konseli berbagai cara untuk bertukar pikiran.Konseling 

(counseling) merupakan bagian integral dari bimbingan. Konseling merupakan 

inti dalam bimbingan. Ada menyatakan bahwa konseling merupaka 

“jantungnya” bimbingan. Sebagai kegiatan inti atau jantungnya bimbingan, 

praktik bimbingan bisa dianggap belum ada apabila tidak melakukan 

konseling.
40

 

Konseling merupakan kontrak antara konselor dan klien yang 

bertujuan untuk menangani masalah yang di hadapi klien yang di dukung oleh 

keahlian dan dalam suasana yang laras terintegrasi, berdasarkan norma-norma 

yang berlaku untuk tujuan yang berguna bagi klien.
41

 

Konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 

ahli (Konselor) kepada individu yang mengalami masalah (Konseli) yang  

                                                           
40

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), hal.21  
41

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karier), (Yogyakarta : CV Andi Offest, 

2004),. Hal. 3 
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bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh konseli.
42

 Berdasarkan 

pengertian konseling tersebut, dapat dipahami bahwa konseling adalah usaha 

membantu klien/konseli secara tatap muka dengan tujuan agar konseli dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah. 

Dengan kata lain, teratasinya masalah yang sedang dihadapi oleh konseli.  

Sedangkan konseling islam adalah proses pemberiam bantuan kepada 

imdividu agar menyadari kembali eksitensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat.
43

 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah segala kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang konselor dalam rangka memberikan bantuan kepada 

konseli yang mengalami kesulitan-kesulitan baik lahiriyah maupun batiniyah, 

agar konseli mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah sehingga timbul pada pribadinya 

suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.
44

 

Dari definisi di atas maka dapat dijelaskan bahwa bimbingan dan 

konseling islam adalah suatu pemberian bantuan bimbingan kepada individu 

yang membutuhkan (konseli), dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

agar konseli dapat mengembangkan potensi akal fikiran dan kejiwaannya, 

                                                           
42

Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling (Bandung : CV.Pustaka Setia.2010). hal.15 
43

Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press,2004),hal. 

63 
44

Arifin,  Pokok -  pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1979), hal.25 
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keimanannya serta dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik 

dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.  

2. Tujuan Konseling Islam 

Berikut ini adalah beberapa tujuan Konseling Islam secara umum dan 

khusus :  

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari layanan bimbingan konseling adalah sesuai dengan 

tujuan pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun 1989 (UU No.2/1989), yaitu 

terwujudnya manusia indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.
45

 

b. Tujuan Khusus  

Menurut Aunur Rahim Rafiq, tujuan khusus Bimbingan Konseling 

Islam adalah membantu individu mengatasai masalah yang dihadapinya, 

membantu, memelihara dan mengembangkan kondisi yang baik agar tetap 

stabil.
46

 Secara khusus layanan Bimbingan dan Konseling bertujuan untuk 

membantu masyarakat agar dapat mencapai tujuan-tujuan hidupnya.
47

” 

                                                           
45

Sri Astutik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal. 17 
46

Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogjakarta : UII Press ,2001), 

hal.37 
47

Sri Astutik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal. 18 
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Jadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membantu klien 

mengurangi kecanduan dalam bermain game online. Diharapkan klien dapat 

memahami bahwa perilaku bermain game adalah hal yang merugikan. Klien 

juga dapat memahami dampak negatif dari bermain game.  

3. Fungsi Konseling Islam  

Adapun fungsi dari konseling Islam yaitu :  

a. Fungsi Pencegahan (Preventif) 

Layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi pencegahan artinya 

merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Fungsi preventif 

adalah upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah 

yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya. Supaya tidak 

dialami oleh klien. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan 

kepada klien tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 

yang membahayakan dirinya.
48

 

b. Fungsi Pemahaman  

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-

pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengembangan. Fungsi pemahaman 

juga dapat diartikan sebagai fungsi dalam Konseling Islam yaitu untuk 

membantu klien (siswa) agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 

                                                           
48

 Nidya Damayanti, Panduan Bimbingan Konseling, (Yogyakarta : Araska, 2012), hal. 9 
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(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma 

agama).
49

 Fungsi pemahaman berisi tentang : 

1) Pemahaman tentang klien  

Pemahaman tentang klien meliputi : a) identitas klien yang mencakup 

: nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, agama, orang tua, tempat 

tinggal. b) latar belakang pendidikan . c) latar belakang pendidikan. d) 

status sosial ekonomi orang tua. e) kemampuan yang mencakup : 

bakat,intelegensi, minat dan hobi. f) kesehatan. g) cita-cita pendidikan 

dan pekerjaan. h) kecenderungan sikap dan kebiasaan. 

2) Pemahaman tentang masalah klien 

Pemahaman terhadap masalah klien menyangkut jenis masalahnya, 

intensitasnya, sangkut-pautnya dengan masalah lain, sebab-sebabnya dan 

kemungkinan-kemungkinan dampaknya apabila tidak segera dipecahkan. 

3) Pemahaman tentang lingkungan  

Pemahaman tentang lingkungan menyangkut keadaan rumah tempat 

tinggal, keadaan hubungan antar tetangga, keadaan sosio ekonomi dan 

sosio emosional keluarga. 
50

 

c. Fungsi Pemeliharaan (Presentative) 

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan dapat membantu dalam klien memelihara dan mengembangkan 

keseluruhan pribadi secara mantap, terarah dan berkelanjutan. Fungsi 

pemeliharaan juga membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
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Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya Offest, 2012), hal.16 
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Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), hal.41-45 
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semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 

(terpecahkan masalah) dan kebaikan itu bertahan lama.
51

 

Jadi fungsi Konseling Islam dalam penelitian ini yaitu mencakup 

semua fungsi yang sudah dijelaskan di atas, melalui fungsi pencegahan, 

pemahaman, pengembangan dan pemeliharaan konselor bertujuan agar bisa 

membantu klien untuk mengurangi masalah yang dialami yaitu kecanduan 

bermain game online.  

4. Unsur-unsur  Konseling Islam  

Berikut ini adalah beberapa unsur dari konseling Islam :  

a. Konselor  

Konselor ialah orang yang memberikan pertolongan ataupun 

pelayanan kepada orang lain dalam menyelesaikan masalah 

pribadi.
52

Konselor ialah seorang profesional yang menyelesaikan 

pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi bimbingan dan 

konseling dan program pendidikan profesi konselor dari perguruan tinggi 

penyelenggara program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi. 

Selain itu konselor juga merupakan pihak yang membantu klien dalam 

proses konseling, sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 

konseling. Dari berbagai pemaparan di atas, konselor  adalah fasilitator bagi 

klien.
53
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Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Renika 

Cipta,2010), hal.27 
52

Mansur Tamin, Psikologi Konseling, (Selangor : Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka,1987), 

hal. 119 
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Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2011), hal. 21-22 
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Menurut H.M Arifin, syarat-syarat untuk menjadi seorang konselor 

adalah : 

1) Meyakini akan kebenaran Agama yang dianutnya,menghayati, serta 

mengamalkannya 

2) Memiliki sifat dan kepribadian yang menarik 

3) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

4) Memiliki kematangan jiwa dalam menghadapi permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh kliennya 

5) Memiliki rasa cinta terhadap kliennya 

6) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang bimbingan dan 

konseling serta dapat menerapkannya.
54

 

b. Konseli/klien 

Willis mendefinisikan klien adalah seseorang yang diberikan bantuan 

secara profesional oleh seorang konselor atas permintaan dirinya sendiri 

atau orang lain.
55

 Klien yang datang atas kemauannya sendiri karena dia 

membutuhkan bantuan. Dia sadar bahwa dalam dirinya ada masalah yang 

memerlukan bantuan seorang ahli. Setiap klien memiliki harapan tertentu 

terhadap penyelenggaraan konseling. Harapan adalah keinginan-keinginan 

yang tidak harus terpenuhi. Adapun harapan-harapan dalam proses 

konseling yaitu :  

1) Memperoleh ketenangan dan rasa percaya diri dari rasa tegang ,rasa tidak 

nyaman dan rasa yang tidak menyenangkan 
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H.M Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta : Bulan 

Bintang,1976), hal. 50-51 
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Sofyan S. Wilis,Konseling individual teori dan praktek, (Bandung : Alfabeta,2007), hal.111 
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2) Mendapat dukungan tentang apa yang harus ia lakukan dalam 

menyelesaikan masalah yang sedang ia hadapi 

3) Mengetahui persiapan–persiapan apa yang seharusnya sedang dialami 

dan bagaimana seharusnya melakukan  

4) Mendapatkan saran dan juga nasehat, bagaimana agar kehidupannya  

kedepan jauh lebih bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain 

c. Masalah 

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Sedangkan pengertian masalah dalam kamus konseling adalah sesuatu 

keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok mengalami 

kerugian.
56

 Adapun jenis-jenis masalah yang dihadapi seseorang yang 

memerlukan bimbingan dan konseling islam :  (1) Masalah pribadi dan 

sosial,(2) Masalah karir,(3) Masalah akademik, (4) Masalah pendidikan, (5) 

Masalah keagamaan, (6) Masalah keluarga 

Jadi dalam penelitian ini masalah yang dialami klien yaitu mengalami 

kecanduan bermain game online. Maka dapat dijelaskan bahwa masalah 

yang dialami klien merupakan masalah pribadi. Masalah pribadi adalah 

kesulitan yang bersumber dari dalam dirinya. Dampak dari masalah 

kecanduan bermain game online yang dialami klien, klien sering melupakan 

tanggung jawab yang seharusnya ia kerjakan seperti tidak mengerjakan PR, 

sholat tidak tepat waktu, makan dan istirahat tidak teratur. Maka diharapkan 

                                                           
56

Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,1997), hal. 138 
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klien dapat mengurangi kebiasaan bermain game agar klien dapat 

menyelesaikan tanggung jawab secara tepat waktu. 

5. Langkah–Langkah Konseling Islam 

Layanan konseling Islam tidak dapat dilakukan secara sembarangan, 

namun harus dilakukan dengan secara tertib berdasarkan prosedur tertentu. 

Dalam bimbingan dan konseling Islam ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan antara lain : 

a. Identifikasi masalah  

Langkah identifikasi masalah yaitu langkah untuk mengidentifikasi 

masalah beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor 

mencatat kasus–kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus 

mana yang menjadi prioritas untuk di selesaikan terlebih dahulu. 

b. Diagnosa  

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang 

dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus dan 

dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Setelah data 

terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar 

belakangnya.
57

Langkah diagnosa berarti suatu bentuk perumusan 

kesimpulan tentang hakikat serta sebab-sebab yang dihadapi.   
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I.Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : Bina Ilmu,1975), hal.105 
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c. Prognosa  

Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau 

terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah 

prognosis ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis 

yaitu ditetapkan masalah beserta latar belakangnya. 

d. Terapi (Treatment) 

Langkah ini, merupakan pelaksanaan apa-apa yang ditetapkan dalam 

rangka prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak waktu dan proses 

yang kontinu dan sistematis serta memerlukan adanya pengamatan yang 

cermat. 

e. Evaluasi (Follow Up) 

Langkah terakhir dalam penyelesaian masalah ialah proses 

pengevaluasian terhadap hasil dari tahapan-tahapan sebelumnya.
58

 Sebagai 

langkah untuk melihat atau menilai bagaimana program kerja seorang 

konselor, apakah berhasil atau tidak dari adanya pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling yang sesuai dengan teknik-teknik dan langkah 

yang benar, sehingga membutuhkan pengamatan dalam jangka waktu yang 

lama. Indikator dalam evaluasi ini dalah sampai sejauh mana sasaran 

tercapai. Keputusan untuk menghentikan adalah usaha bersama antara klien 

dan konselor, meskipun klien merupuakan determinator utama bila sasaran 
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Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta,1991), hal.42 
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sudah tercapai.
59

 Dalam langkah follow-up atau tindak lanjut dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh. 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan langkah-langkah 

konseling Islam yang sesuai dengan prosedur, yaitu 1) melakukan 

identifikasi masalah yang dialami oleh klien, 2) diagnosa yaitu menetapkan 

masalah yang dihadapi dan latar belakang dari timbulnya masalah, 3) 

prognosa yaitu menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan 

digunakan dalam membantu klien, 4) terapi, 5) follow up. Dengan langkah-

langkah di atas peneliti berharap untuk dapat mengurangi masalah yang 

dialami oleh klien yaitu masalah kecanduan bermain game online.  

B. Teknik Kontrak Perilaku  

1. Pengertian Teknik Kontrak Perilaku  

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap 

telah belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. 

Terapi behavior adalah penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 

berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini menyertakan penerapan 

yang sistematis prinsip–prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah 

cara–cara yang lebih adaptif. 
60

 

Dalam terapi behavior terdapat banyak teknik di dalamnya seperti 1) 

Teknik Kartu Berharga(Token Ekonomy), 2)Teknik Kontrak Perilaku (Behavior 

Contract), 3) Penokohan (Modelling), 4)Teknik Penguatan Positif(Positive 
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Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta : UI Press,2006), hal.100 
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Reinforcement),5) Latihan Asertif, 6) Desensitisasi Sistematik, 7) Terapi 

Aversi. Namun pada penelitian ini, peneliti memilih teknik kontrak perilaku. 

Menurut Gantina Kumalasari, Kontrak Perilaku (behavior contract) yaitu 

mengatur kondisi konseli/klien menampilkan tingkah laku yang diinginkan 

berdasarkan kontrak antara konseli/klien dengan konselor.
61

 

Menurut Latipun, Kontrak Perilaku adalah persetujuan antara dua 

orang atau lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada 

klien. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh 

kedua belah pihak. Setelah perilaku itu dimunculkan sesuai dengan 

kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada klien. Dalam terapi ini ganjaran 

positif terhadap perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan daripada pemberian 

hukuman jika kontrak perilaku tidak berhasil.
62

 

Menurut Lutfi Fauzan kontrak perilaku (behavior contracts) adalah 

perjanjian dua orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan 

untuk menerima hadiah bagi perilaku itu. Kontrak ini menegaskan harapan dan 

tanggung jawab yang harus dipenuhi dan konsekuensinya. Kontrak dapat 

menjadi alat pengatur pertukaran reinforcement positif antar individu yang 

terlibat. Strukturnya merinci siapa yang harus melakukan, apa yang dilakukan, 

kepada siapa dan dalam kondisi bagaimana hal itu dilakukan, serta dalam 

kondisi bagaimana dibatalkan.
63
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Gantina Kumalasari,Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta : 

Indeks,2011), Hlm. 172. 
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Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang,2008), hal.120 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat di jelaskan bahwa kontrak 

perilaku adalah suatu perjanjian antara konselor dan konseli yang bertujuan 

untuk merubah tingkah laku konseli, dimana konseli akan mendapatkan hadiah 

atau ganjaran positif ketika ia mampu memunculkan tingkah laku yang 

diinginkan, dan akan mendapat hukuman jika melanggar perjanjian yang sudah 

dibuat, akan tetapi dalam kontrak perilaku hadiah atau ganjaran positif lebih 

dipentingkan daripada pemberian hukuman.  

2. Tujuan Kontrak Perilaku 

Menurut Lutfi Fauzan ada beberapa tujuan dari pemberian kontrak 

perilaku yaitu :  

a. Menghapus/menghilangkan tingkah laku yang maladaptif (masalah) untuk 

di gantikan dengan tingkah laku yang baru yaitu tingkah laku adaptif yang 

diinginkan oleh klien 

b. Konselor dan klien bersama-sama (bekerja sama) merumuskan tujuan-

tujuan konseling yang ingin dicapai 

c. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan 

d. Meningkatkan pilihan pribadi dan untuk menciptakan kondisi-kondisi baru 

dalam belajar.
64

 

3. Manfaat Kontrak Perilaku  

Adapun manfaat dari kontrak perilaku yaitu :  

a. Membantu individu untuk meningkatkan kedisplinan dalam berperilaku 
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Zakki Nurul Amin, Portofolio Teknik-Teknik Konseling (teori contoh dan aplikasi penerapan), 

(Semarang : UNNES Press,2017), hal. 35 
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b. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku adaptif dan menekan 

perilaku yang maladaptif 

c. Memberi pengetahuan individu tentang pengubahan tingkah laku 

d. Mengarah pada penghilangan ketidakpastian atau komunikasi yang jelas 

antara perilaku yang diinginkan dan penghargaan atau hukuman 

e. Para terapis menyukai kontrak perilaku, karena adanya kejelasan dan 

adanya catatan yang detail untuk memandu perilaku serta mengatasi salah 

paham yang mungkin timbul 

f. Kesamaran dan ketidakjelasan dapat segera dihapus, dan mengarah pada 

tindakan nyata yang dapat diukur dan dievaluasi 

g. Partisipasi aktif konseli untuk menampilkan suatu keikutsertaan dalam 

mengolah lingkungan dan perilaku yang sesuai dengan cara yang efektif 

h. Meningkatkan kepercayaan diri individu 

i. Meningkatkan motivasi individu karena terdapat hal/kontrak yang harus 

dipenuhinya
65

 

4. Prinsip Dasar Kontrak  

Prinsip–prinsip dasar kontrak perilaku adalah sebagai beriku : 

a. Contract Condition 

Konselor dan konseli harus benar–benar memahami tentang target 

behavior yang dituju dan mampu mengerti serta menysun kondisi/situasi 

yang diharapkan dapat terjadi sesuai dengan tujuan dan arah pengubahan 

perilaku yang dituju oleh konseli.  
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Dalam pembuatn kontrak perilaku, target behavior harus benar-benar 

dijabarkan secara spesifik, konkrit operasional, dan di analisis menggunakan 

konsep A-B-C (Anteseden–Behavior-Consequence). Konselor dan konseli 

harus mampu mendeskripsikan secara spesifik perilaku yang menjadi target 

behaviornya, bagaimana antesedennya dan bagaimana consequensinya. 

b. Contract Complitition Criteria 

Kriteria disini berarti tingkatan keberhasilan perilaku target yang 

dapat dilakukan oleh konseli, dapat pula diartikan sebagai kriteria sejauh 

mana konseli mampu memunculkan perilaku target. Hal ini terkait dengan 

pengukuran perilaku (durasi, frekuensi/interval, intensitas, latensi).  

c. Reinforcers  

Dalam kontrak harus juga terdapat penguatan/reward yang akan 

diperoleh apabila konseli mampu mencapai kriteria dalam bentuk kontrak 

perilaku. Reward yang diberikan sesuai dengan yang diminta konseli, atau 

sudah kesepatakan diawal pembuatan kontrak dengan alasan dan rasional 

yang jelas. Apabila perilaku target muncul harus segera diberikan 

penguatan. 

d. Review and Renegotiation 

Dalam kontrak juga terdapat perkembangan perilaku yang dapat di 

review oleh konseli. Seorang terapi/konselor mungkin melakukan review 

selama seminggu bersama konseli untuk membantunya memahami 

kemajuan dan evaluasi perkembangan perilakunya. Jika tidak ada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

perkembangan yang signifikan maka dapat menegosiasikan kembali 

kontrak dengan terapis/konselor. 

e. Language and Signature
66

 

Kontrak sebaiknya ditulis dalam bahasa yang sederhana, jelas, dan 

dapat dipahami oleh konseli. Misalkan, istilah “Reinforcement” dapat 

diganti dengan istilah “Hadiah” 

5. Syarat-syarat dalam Memantapkan Kontrak Perilaku 

Syarat-syarat dalam memantapkan kontrak perilaku adalah : 

a. Adanya batasan yang cermat mengenai masalah konseli, situasi dan dimana 

masalah itu muncul 

b. Kesediaaan konseli untuk mencoba prosedur  

c. Selain itu, tugas yang dilakukan harus dirinci dan kriteria sukses harus 

disebutkan, serta reinforcement harus di tentukan. Kalau semua ada kotrak 

dapat dimantapkan melalui reinforcement yang cukup dengan tugas dan 

kriterium yang di harapkan
67

 

6. Karakteristik dari Kontrak perilaku yang baik 

Karakteristik kontrak adalah sebagai berikut :  

a. kontrak harus adil. Bobot dari sebuah reinforcement  harus sesuai dengan 

tingkah laku yang diharapkan  

b. kontrak harus jelas. Kerancuan dalam kontrak dapat mengakibatkan 

perbedaan pendapat antara konselor dan klien, jika pemahaman yang sama 
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Rosemary A. Thompson, Counseling Techniques Second Edition, (New york, Routledge Taylor 

& Francis Group, 2003), hal.230 
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Gantina Kumalasari,Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta : 
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tidak tercapai maka klien bisa tidak mempercayai sistem reinforcement atau 

bahkan tidak mempercayai konselor 

c. kontrak harus jujur. Menurut Homme, kontrak yang jujur adalah kontrak 

yang segera dilakukan dan sesuai dengan isi perjanjian yang ada didalam 

kontrak 

d. kontrak harus sitematis. Apabila tidak diterapkan dengan sistematis dan 

konsisten, sistem reinforcement hanya akan menjadi sebuah permainan 

tebak-tebakan bagi klien 

7. Tahap-tahap Kontrak Perilaku  

Menurut Gantina Kumalasari, langkah–langkah yang harus dilakukan 

dalam pembuatan kontrak perilaku adalah : 

a. Membuat kesepakatan bersama antara konselor dengan klien terhadap 

aturan-aturan terkait kontrak perilaku 

b. Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan menggunakan analisis ABC 

c. Tentukan data awal (baseline data) dan kriteria tingkah laku yang akan 

diubah dan dicapai dalam kontrak 

d. Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan beserta jadwal pemberian 

penguatan 

e. Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan ditampilkan 

sesuai dengan jadwal kontrak 

f. Berikan penguatan setiap tingkah laku yang ditampilkan menetap 
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g. Review dan Renegotiation kontrak yang dibuat apabila dalam 

pelaksanaannya terdapat hal-hal yang menghambat konseli.
68

 

Berikut ini adalah contoh dalam pembuatan kontrak perilaku :  

 

8. Hal-Hal yang harus di perhatikan dalam pembuatan Kontrak perilaku  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat pembuatan kontrak 

perilaku, diantaranya : 

a. Tanggung jawab dari semua pihak yang terlibat atau yang disebutkan di 

surat perjanjian tersebut. Penguatan untuk pemenuhan tanggung jawab 

yang akan dikenai untuk perilaku tertentu 

b. Adanya penandatanganan oleh beberapa belah pihak yang terikat 

perjanjian berkaitan : uraian pemantauan perilaku bila suatu penghargaan 

atau penghormatan itu telah diberikan 

c. Beberapa belah pihak yang terkait perjanjian harus mendapat salinan, 

beserta reinforcement untuk hasil karya yang optimum dan 

denda/hukuman untuk kegagalan yang mungkin terjadi (dengan 

                                                           
68

Gantina Kumalasari,Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, Hlm. 173-174 
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persetujuan konseli), pemberian imbalan atau penghargaan yang tertulis di 

kontrak harus segera 

d. Kontrak perlu mencantumkan langkah-langkah prinsip penghargaan yang 

relatif kecil segera setelah suatu tindakan dilakukan, dibanding memberi 

penghargaan yang besar karena individu melakukan perubahan yang besar 

e. Kontrak harus jelas dan spesifik, dimasukkan dengan jujur, realistik dan 

sesuai dengan tujuan.
69

 

C. Kecanduan Game Online 

1. Pengertian kecanduan game online 

Kecanduan di definisikan sebagai suatu keinginan yang intens dan 

berlebihan (Kompulsif) akan sesuatu atau perilaku tertentu disertai dengan 

ketidakmampuan untuk mengontrol diri. Seseorang yang mengalami 

kecanduan akan mengalami peningkatan toleransi dan berangggapan bahwa 

apa yang dilakukannya masih dalam batasan toleransi dirinya. Candu adalah 

sesuatu yang membuat seseorang ingin melakukannya secara terus-menerus 

dan berulang-ulang. 
70

 

Menurut ensiklopedia bahasa indonesia mengartikan kecanduan atau 

ketagihan adalah saat tubuh atau pikiran kita degan parahnya menginginkan 

atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan baik. Kecanduan secara 

psikologis adalah keadaan individu yang merasa terdorong menggunakan atau 

                                                           
69

Hartasujono, Diktat Modifikasi Perilaku, ( Yogyakarta: Universitas Sarjana Taman Wiyata, 2006 

), Hlm. 23 
70

Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game, (Jogjakarta : APLUS BOOKS, 

2010), hal16 
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melakukan sesuatu untuk mendapatkan efek menyenangkan yang 

dihasilkannya.  

Kecanduan juga dapat di artikan sebagai suatu perilaku yang dapat 

berfungsi sebagai cara untuk bersenang-senang dan cara untuk melarikan diri 

dari suatu keadaan yang tidak nyaman. Hal tersebut dapat digolongkan dalam 

beberapa kategori yaitu : 1) kegagalan yang berulang-ulang dalam mengontrol 

suatu perilaku (ketidakmampuan untuk mengontrol),2)berlanjutnya suatu 

perilaku yang berulang-ulang walaupun menimbulkan dampak yang negatif. 

Kecanduan juga tejadi dalam penggunaan internet yaitu ketidakmampuan 

untuk menghentikan melakukan suatu aktifitas sehingga melalaikan keluarga 

dan teman.
71

 

Sedangkan game online adalah sebuah game yang merupakan salah 

satu contoh aplikasi internet dimana seorang individu disitu bertindak melalui 

kepribadian virtual yang dibuatnya, yang disebut avatar/karakter. Seorang 

pemain mengontrol karakternya yang dapat memenuhi berbagai tugas, 

memajukan kemampuan karakter, dan berinteraksi dengan pemain lain melalui 

fitur chatting yang ada didalam game online. Seorang dapat menjelajahi dunia 

luas yang ada didalam game online tersebut. Secara terus-menerus keadaan 

karakter itu aka tetap ada meskipu pemain log off/tidak online.
72
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A.Muhaimin Azzet, Buku Pintar Mengatasi Anak Nakal, (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA,2013), 

hal.98 
72

Kimberly S.Young and Cristiano Nabuco, Internet Addiction A Handbook and Guide to 

Evaluation anda Treatment, (Hoboken : John wiley & Sons, Inc.All rights reserved,2011), hal 73-

74 
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2. Indikator kecanduan game online 

a. Salience adalah salah satu kriteria kecanduan yang berarti bahwa bermain 

game online manjadi aktivitas paling penting dalam hidup seseorang dan 

mendominasi pikiran (keasyikan), perasaan (keinginan bermain), dan 

perilaku (penggunaan yang berlebihan) yang menyebabkan mengabaikan 

kebutuhan dasar seperti tidur, makan dan kebersihan untuk melakukan 

aktivitas rutin sehari-hari.  

b. Mood Change adalah perubahan perasaan ketika sedang tidak online seperti 

marah-marah tanpa sebab, kesal, gelisah, khawatir. 

c. Tolerance adalah salah satu kriteria dimana waktu bermain game online 

seorang pemain yang dihabiskan semakin bertambah dan pemain tidak dapat 

berhenti ketika sudah mulai bermain game online.  

d. Withdrawal symptoms adalah perasaan dan sensasi negative seperti 

marah,gelisah,cemas, kesal yang menyertai penghentian kegiatan untuk 

bermain game online, sehingga tidak memungkinkan untuk menghentikan 

kegiatan tersebut. 

e. Conflict adalah permasalahan personal yang terjadi ketika seorang pemain 

bertengkar dengan orang lain misalkan orang tua, teman atau keluarga 

karena waktu pemain dihabiskan dengan bermain game online sehingga 

telah mengabaikan orang lain dan kedaan sekitarnya. Hal ini sering 

menimbulkan malas belajar, malas sekolah, mlas mengerjakan tugas, 

meninggalkan hobi positif yang sebelumnya. 
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f. Replase and Reinstatement adalah ketika seorang pemain tidak dapat 

mengurangi waktu bermain game online. Hal ini menimbulkan 

kecenderungan untuk kembali ke perilaku kecanduan meskipun sudah mulai 

periode control yang relative.
73

 

3. Faktor penyebab kecanduan game online 

Beberapa alasan yang memungkinkan anak kecanduan game adalah 

sebagai berikut
74

 :  

a. Kurang perhatian dari orang-orang terdekat  

Kurangnya perhatian dari orang terdekat terutama orang tua 

mempunyai peranan besar dalam kecanduan game online. Beberapa anak 

berpikir mereka akan mendapatkan perhatian lebih ketika mereka 

berperilaku yang tidak menyenangkan hati orang tuanya. Karena dengan 

berbuat demikian, otomatis orang tua akan mengawasi dan 

memperingatkannya Maka dengan diawasi anak akan mendapatkan 

perhatian yang ia inginkan. 

b. Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor pembentuk pola pikir yang 

sangat berpenaruh dalam kehidupan. Ketika dalam kesehariannya mereka 

sudah mengenal game online maka hal tersebut akan terbawa dalam 

berbagai proses kehidupan anak seperti belajar dan bermain. 
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Kimberly S.Young and Cristiano Nabuco, Internet Addiction A Handbook and Guide to 

Evaluation anda Treatment, (Hoboken : John wiley & Sons, Inc.All rights reserved,2011), hal 78-

79 
74

Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game, hal. 24-25 
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c. Pola Asuh  

Setiap orang tua pasti ingin mengasuh anak mereka dengan baik. 

Ketika bekerja dan tidak bisa menjaga anak, mereka harus pintar memilih 

seorang pengasuh bagi anaknya. Semua itu memiliki berbagai resiko yang 

akan di dapatkan. Dalam hal ini, setidaknya orang tua harus mampu 

mengukur kemampuan diri, pikiran, tenaga, dan kemampuan ekonomi. 

Hanya saja, orang tua tidak berpikir pentingnya kenyamanan, keamanan, 

pengaruh sosial dan lingkungan anak. Karena jika mereka lengah dan tidak 

waspada, anak dapat melakukan hal yang merugikan dirinya seperti bermain 

game online.
75

 

4. Dampak kecanduan game online 

Kecanduan game online sangat berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang, baik berdampak positif maupun negatif.
76

 Dampak positif dari 

kecanduan game online antara lain :  

a. Melatih ketajaman mata yang lebih cepat  

Penelitian di Rochester University mengungkapkan bahwa anak-anak 

yang sering memainkan game action dalam kurun waktu yang cukup lama 

akan memberikan efek yang positif, yaitu dapat secara teratur memiliki 

ketajaman mata yang lebih cepat daripada mereka yang tidak terbiasa 

bermain game. Saat pemain game online bermain game action seperti 

perang-perangan atau tembak-tembakan, secara tidak langsung anak dituntut 

untuk melihat secara cepat letak musuh agar tidak kedahuluan diserang. 
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A.Muhaimin Azzet, Buku Pintar Mengatasi Anak Nakal, (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA,2013), 

hal.111-112 
76

Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game,hal.40-47 
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b. Meningkatkan konsentrasi 

Kemampun konsentrasi pemain game online akan meningkay karena 

mereka harus menyelesaikan beberapa tugas, mencari celah yang mungkin 

bisa dilewati dan memonitor jalannya permainan. Semakin sulit sebuah 

game maka semakin diperlukan tingkat konsentrasi yang tinggi. 

c. Meningkatkan koordinasi tangan dan mata 

Penelitian Manchester University dan Central Lanchasire University 

menyatakan bahwa orang yang bermain game 18 jam seminggu atau sekitar 

dua setengah jam perhari dapat meningkatkan koordinasi antara mata dan 

tangan. 

d. Meningkatkan kemampuan membaca  

Psikolog dari Findland University menyatakan bahwa game 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak. Jadi pendapat yang 

menyatakan bahwa bermain game menurunkan tingkat minat baca anak 

sangat tidak berasalan, karena dalam game terdapat dialog-dialog dan cara-

cara atau tips untuk mengalahkan musuh. 

Sedangkan dampak negatif dari kecanduan game online adalah : 

a. Menimbulkan adiksi (kecanduan) yang kuat 

Sebagian besar game yang beredar saat ini memang didesain supaya 

menimbulkan kecanduan bagi para pemainnya. Hal ini membuat pemain 

game online selalu terpicu keinginannya untuk memainkan game disetiap 

level dan segera bermain dilevel yang lebih tinggi. Inilah yang berpotensi 
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membuat pemain game menjadi kecanduan karena keinginan untuk 

memenangkan setiap level permainan.
77

 

b. Mendorong melakukan hal-hal yang negatif (semisal berbohong agar 

mendapatkan uang saku lebih untuk bermain game, bolos sekolah, tidak 

mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah), terlambat berangkat ke sekolah) 

c. Terbengkalainya kegiatan di dunia nyata 

Keterikatan pada waktu penyelesaian tugas di game dan rasa asik 

memainkannya sering kali membuat pemain game melupakan kegiatan rutin 

yang biasa ia lakukan. Seperti waktu beribadah, lupa mengerjakan tugas, 

jam tidur berkurang, makan menjadi tidak teratur, begadang demi bermain 

game. 

D. Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilaku Untuk Mengatasi 

Kecanduan Game Online Seorang Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 

Kecanduan dapat di artikan sebagai suatu perilaku yang dapat berfungsi 

sebagai cara untuk bersenang-senang dan cara untuk melarikan diri dari suatu 

keadaan yang tidak nyaman. Hal tersebut dapat digolongkan dalam beberapa 

kategori yaitu:1)kegagalan yang berulang-ulang dalam mengontrol suatu perilaku 

(ketidakmampuan untuk mengontrol),2)berlanjutnya suatu perilaku yang 

berulang-ulang walaupun menimbulkan dampak yang negatif. Kecanduan juga 
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Keen Achroni, Mengoptimalkan tumbuh kembang anak melalui permainan Tradisional, 

(Jogjakarta : Javalitera,2012), hal.50 
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tejadi dalam penggunaan internet yaitu ketidakmampuan untuk menghentikan 

melakukan suatu aktifitas sehingga melalaikan keluarga dan teman.
78

 

Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus 

menerus dan sistematis terhadap individu maupun kelompok yang sedang 

mengalami kesulitan lahir maupun batin untuk dapat memahami dirinya dan 

mampu memecahkan masalah yang di hadapinya sehingga dapat hidup secara 

harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah beserta Rasulullah, demi 

tercapainya kebahagiaan duniawiyah dan ukhrawiyah.
79

 

Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 

(konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Konselor dapat 

memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat 

diberikan kepada klien. Dalam hal ini pemberian ganjaran lebih dipentingkan 

daripada pemberian hukuman.
80

Tujuan dari kontrak perilaku adalah merubah 

perilaku maladaptif konseli menjadi perilaku yang adaptif. Tujuan kontrak 

perilaku akan dijelaskan lebih rinci sebagaimana berikut : 

a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar (memperoleh tingkah laku baru) 

b. Menghapus tingkah laku maladaptif 

c. Memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan 

Berdasarkan landasan teori di atas, peneliti berpendapat bahwa teknik 

kontrak perilaku sangat cocok untuk mengurangi atau menghilangkan kecanduan 
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A.Muhaimin Azzet, Buku Pintar Mengatasi Anak Nakal, (Jogjakarta : AR-RUZZ MEDIA,2013), 

hal.98 
79

Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya : Dakwah 

Digital Press, 2009), hal. 13 
80

Latipun, Psikologi Konseling, (Malang:Universitas Muhammadiyah Malang Press,2008), hal.120 
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bermain game online pada siswa kelas 2 sekolah menengah pertama. Peneliti 

berkeinginan agar siswa tersebut mengurangi kebiasaannya dalam bermain game 

online. 

E. Penelitian Terdahulu yang Lebih Relevan 

1. Ainur Rifit ( B03207017), Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi 

Behavior Dalam Menangani Kasus Seorang Remaja yang Kecanduan Game 

Online di Desa Suko Sidoarjo. Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2011 

Persamaan : Sama-sama menggunakan teknik behavior  

Perbedaan  : Dalam penelitian yang sebelumnya umur klien lebih tua yaitu 20 

Tahun dan tergolong seorang remaja dan sudah lulus sekolah. Sedangkan 

dalam penelitian ini, klien masih berstatus pelajar sekolah menengah pertama 

dan masih berumur 14 tahun. 

2. Nuryella Fracilia (B03208025), Terapi Behavior dalam Mengatasi Siswa 

Kecanduan Game Online (Study Kasus Terhadap Siswa X di Sekolah 

Menengah Pertama Pawiyatan Surabaya), skripsi : Jurusan Kependidikan 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2012 

Persamaan : Sama - sama menggunakan teknik behavior  

Perbedaan :Dalam penelitian yang sebelumnya menggunakan terapi behavior 

pada seluruh siswa  kelas X di Sekolah Menengah Pertama Pawiyatan 

Surabaya, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik behavior 

berfokus pada satu klien saja  
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3. Muhammad Mukti Mashuri (B03211024), Bimbinga Konseling Islam Dengan 

Terapi Rasional Emotive Behavior dalam menangani kasus seorang anak usia 

SD yang kecanduan Game Online di Desa Tebel Gedangan Sidoarjo, Skripsi : 

jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2015. 

Persamaan  :Sama-sama melakukan penelitian dengan subyek adalah 

kecanduan game online 

Perbedaan  : perbedaannya terletak pada subyek penelitian dan terapi yang 

digunakan. Penelitian yang sebelumnya menggunakan terapi Rasional Emotive 

Behavior untuk siswa SD. Terapi Rasional Emotive Behavior adalah terapi 

yang memfokuskan untuk mengubah cara berfikir irasional ke pikiran yang 

rasional sehingga dapat mempengaruhi perubahan cara berperasaan dan cara 

bertingkah laku. Terapi ini juga memfokuskan untuk menciptakan suatu 

kondisi yang baru dan bersifat positif  melalui proses belajar mengubah tingkah 

laku yang negatif dengan cara memperkuat tingkat laku yang positif yang di 

harapkan. Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan terapi behavior 

untuk siswa SMP. Terapi behavior adalah terapi yang menggunakan 

pendekatan-pendekatan tingkah laku dalam hal pemecahan masalah yang di 

hadapi serta dalam penentuan arah kehidupan yang ingin dicapai oleh klien. 

peneliti menggunakan teknik kontrak perilaku. Kontrak perilaku adalah 

persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan klien) untuk mengubah 

perilaku tertentu pada diri klien. Dalam terapi ini konselor memberikan 

ganjaran positif daripada memberikan hukuman jika kontrak tidak berhasil. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Peterongan adalah salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Jombang, 

Jawa Timur. Kabupaten Jombang adalah sebuah kabupaten yang terletak 

dibagian tengah Provinsi Jawa Timur. Dengan luas wilayah 1,159,50 km
2
, dan 

jumlah penduduknya meliputi kurang lebih 1.201.557 jiwa yang terdiri dari 

597.219 laki-laki dan 604.338 perempuan. Pusat pemerintahan kabupaten 

Jombang terletak di tengah-tengah wilayah kabupaten, memiliki ketinggian 44 

meter diatas permukaan laut, dan berjarah 79 km (1.5 hingga 2 jam perjalanan) 

dari barat daya surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur. Peta lokasi kabupaten 

Jombang di Jawa Timur Koordinat : 5,2
o 

– 5,3
o 

BT dan 7,2
o 

– 7,45
o 

LS. 

Jombang terdiri dari 21 Kecamatan dan 306 Kelurahan. Peterongan 

merupakan salah kecamatan di Kabupaten Jombang dengan luas wilayah 29,47 

km
2
. Dengan jumlah penduduk kurang lebih 1.946 jiwa. Dan tediri dari 14 

desa/kelurahan yakni Desa Bongkot, Desa Dukuh Klopo, Desa Kebontemu, 

Desa Keplaksari, Desa Kepuhkembeng, Desa Mancar, Desa Morosunggingan, 

Desa Ngrandu Lor, Desa Peterongan, Desa Senden, Desa Sumberagung, Desa 

Tanjung Gunung, Desa Tengaran dan Desa Tugusumberjo.  

Desa Tugusumberjo memiliki luas wilayah 365.852 km
2
. Dengan jumlah 

total penduduk yaitu 7.178 jiwa yang terdiri dari 3.685 jiwa laki-laki, 3.493 

jiwa perempuan, 23 jiwa penduduk pendatang dan 50 jiwa penduduk yang  
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pergi. Dengan jumlah total kepala keluarga sebanyak 2.232 KK. Berikut data 

jumlah penduduk berdasarkan struktur usia, pekerjaan dan data warga 

penyandang kebutuhan khusus: 

a. Berdasarkan struktur usia  

Tabel 3.1 data jumlah penduduk berdasarkan struktur usia 

Jumlah Penduduk berdasarkan Struktur 

Usia 

a. <1 tahun 158  jiwa 

b. 1-4 tahun 243 jiwa 

c. 5-14 tahun
 

1.415 jiwa 

d. 15-39 tahun 1.585 jiwa 

e. 40-64 tahun 2.109  jiwa 

f. 65 tahun ke atas 1.668  jiwa 

 

b. Berdasarkan pekerjaan  

Tabel 3.2 data jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

Jumlah penduduk 

berdasarkan pekerjaan 

Laki – laki Perempuan 

a. Petani  622 jiwa  

b. Buruh Tani/ Nelayan 65  jiwa  

c. Buruh Pabrik 725 jiwa  

d. PNS 21  jiwa  

e. Pegawai Swasta 1.274 jiwa  
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f. Wiraswasta/ pedagang 433 jiwa  

g. TNI 1  jiwa  

h. POLRI 1  jiwa  

i. Bidan Swasta/ 

Honorer 

2  jiwa 

 

  

c. Data warga peyandang kebutuhan khusus 

Tabel 3.3 data jumlah warga penyandang kebutuhan khusus 

Data Warga Penyandang Kebutuhan Khusus 

Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus 

(contoh: tunanetra, tunarungu, 

tunawicara, dll. Tidak termasuk gila 

atau penyakit jiwa lainnya) 

Laki – 

laki : 

14 jiwa  

Perempuan 

: 2 jiwa 

 

2. Deskripsi Konselor  

Konselor adalah tenaga pendidik profesional yang telah 

menyelesaikan pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi bimbingan 

dan konseling dan program pendidikan profesi konselor dari perguruan tinggi 

penyelenggara program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi. 

Konselor adalah orang yang memiliki atau mempunyi pengetahuan dan 

kewenangan untuk melakukan Bimbingan Konseling Islam kepada individu 

atau kelompok dalam mengatasi masalah yang dihadapi agar individu atau 

kelompok tersebut dapat menyelesaikan sendiri masalahnya guna hidup 
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sejahtera baik di dunia dan di akhirat. Berikut adalah identitas konselor beserta 

pengalamannya di bidang konseling :  

a. Identitas Konselor  

Nama      : Yulia Miftahul Jannah  

Tempat Tanggal Lahir   : Jombang, 23 Juli 1996 

Agama     : Islam  

Alamat      :Jln. Kemuning Gang.1 No.59 Candi 

Mulyo jombang  

Status      : Mahasiswa Semester 8 

Riwayat Pendidikan    :  

1) TK Taruna Sambong Duran Jombang (Lulus tahun 2004) 

2) MIN Kauman Utara Jombang (Lulus tahun 2009) 

3) MTSN Tambak Beras Jombang (Lulus tahun 2012) 

4) MAN 1 Jombang (Lulus tahun 2015) 

5) UIN Sunan Ampel Surabaya (2015 – Sekarang) 

b. Pengalaman Konselor  

Selama masa perkuliahan konselor mendapatkan berbagai macam 

pengalaman, baik itu pengalaman di kampus maupun di luar kampus. 

Sebuah pepatah mengatakan pengalaman adalah guru terbaik. Kalimat ini 

mengandung makna yang mendalam, bahwa dalam kehidupan ini 

dibutuhkan bekal pengalaman agar dapat menjalani hidup dengan baik. 

Dengan adanya pengalaman sehingga kesalahan yang pernah dilakukan 
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tidak terulang kedua kalinya. Dalam srtian terjerumus ke dalam lubang 

yang sama.  

Konselor merupakan mahasiswa semester 8 program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam, berdasarkan prodi yang konselor ambil 

maka sudah dapat dipastikan bahwa konselor sering mendapatkan mata 

kuliah teori-teori yang berhubungan dengan konseling, mulai dari 

pengantar Bimbingan Konseling, Teori dan Teknik Konseling, Hadist 

Bimbingan Konseling Islam, Tafsir Bimbingan dan Konseling Islam, 

Konseling dan Psikoterapi, serta Keterampilan dan Komunikasi Konseling.  

Ketika konselor di semester lima mengambil konsentrasi komunitas 

dalam perkuliahannya, sehingga konselor mendapatkan mata kuliah mulai 

dari Konseling Berkebutuhan Khusus, Konseling Pesantren, Konseling 

Rumah sakit, Konseling Sekolah, dan Konseling Penyandang Masalah 

Sosial. Pengalaman secara teoritis ini sedikitbanyak menambah 

pengetahuan konselor dalam bidang konseling.  

Pada semester lima konselor berkesempatan untuk mendampingi 

anak berkebutuhan khusus di SLB Putra Asih Kediri selama dua minggu 

untuk memenuhi tugas mata kuliah Konseling Berkebutuhan Khusus. 

Kemudian pada semester enam konselor berkesempatan praktik di Rumah 

Sakit Islam Jemursari selama dua minggu untuk memenuhi tugas mata 

kuliah Konseling Rumah sakit. Pada semester tujuh, konselor 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di Rumah Sakit Jiwa 

malang, yakni Rumah Sakit Jiwa Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. 
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Berdasarkan pengalaman secara teoritis dan praktis tersebut. 

Peneliti/Konselor berusaha untuk membantu konseli dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengurangi kecanduan bermain game online, sehingga konseli 

dapat melakukan kegiatan rutin yang konseli lakukan secara tepat waktu. 

3. Deskripsi Konseli  

Willis mendefinisikan klien adalah seseorang yang diberikan bantuan 

secara profesional oleh seorang konselor atas permintaan dirinya sendiri atau 

orang lain.
81

 Konseli dalam penelitian ini adalah seorang siswa kelas 2 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di salah satu MTS di Peterongan Jombang. Berikut 

peneliti sajikan identitas dan latar belakang konseli : 

a. Identitas Konseli  

Nama Lengkap  : Amin Nasrulloh 

Nama Panggilan : Amin 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki  

Tempat/Tanggal Lahir  : Jombang, 8 Agustus 2004 

Umur   : 14 tahun 

Agama    : Islam 

Status   : Pelajar  

Alamat   : Dusun  Buduk Desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang 

Riwayat Pendidikan :  

1) TK    : TK Yayasan Al-Wardah Buduk 

                                                           
81

 Sofyan S. Wilis,Konseling individual teori dan praktek, (Bandung : Alfabeta,2007), hal.111 
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2) SD    : MI Buduk Tugusumberjo 

3) MTS   : MTS Buduk Tugusumberjo 

b. Identitas Orang tua Konseli 

Nama Ayah   : Banjar  

Tempat, Tanggal Lahir  : Jombang, 21 Juni 1961 

Pekerjaan Ayah   : Penjual beras dan pakan ayam 

Nama Ibu   : Kuroten 

Tempat, Tanggal Lahir  : Jombang, 13 September 1964 

Pekerjaan Ibu   : Penjual telur asin 

c. Latar Belakang Keluarga Konseli 

Konseli merupakan anak tunggal. Ibu dan ayah konseli menikah saat 

berusia sudah berumur. Karena ibu konseli pernah menikah sebelumnya 

namun bercerai dan tidak memiliki anak. Namun ibu konseli mengasuh anak 

perempuan dari kakak perempuan ibu konseli. Anak perempuan tersebut di 

asuh sejak bayi. Karena kakak perempuan dari ibu konseli tidak dapat 

mengasuh bayinya dikarenakan faktor ekonomi. Jadi anak perempuan 

tersebut sudah dianggap sebagai anak kandung dari ibu konseli. Sehingga 

ketika ibu dan ayah konseli menikah anak perempuan tersebut juga sudah 

dewasa dan sudah bekerja di salah satu pabrik di Jombang. 

Sedangkan ayah konseli juga pernah menikah sebelumnya dan 

memiliki satu anak perempuan. Jadi konseli mempunyai kakak tiri 

perempuan yang sudah kuliah di surabaya. Namun keduanya tidak memiliki 

kedekatan karena kakak tiri perempuan konseli ikut dengan ibunya dan 
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jarang menemui ayah konseli. Ayah konseli merupakan lulusan SMA, 

sedangkan ibu konseli hanya lulusan Sekolah Dasar (SD). Dan kakak 

keponakan konseli sekarang sudah menikah dan tinggal bersama di rumah 

mertuanya. Namun masih sering berkunjung ke rumah konseli.  

d. Kondisi Lingkungan Konseli  

Konseli tinggal di dusun buduk desa tugu sumberjo kecamatan 

peterongan kabupaten jombang. Tempat tinggal klien berjarak kurang lebih 

sekitar 15 km atau sekitar 25-30 menit dari pusat kota. Tempat tinggal klien 

memang di desa meskipun tinggal di desa klien tetap mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada. Di depan tempat tinggal klien terdapat 

warung internet. Jadi jika klien ingin bermain game harus pergi ke warnet 

depan rumah dengan mengeluarkan biaya sebesar 1000 perjam.  

e. Kondisi Ekonomi  

Ayah konseli bekerja sebagai penjual beras dan pakan ayam di 

rumah. Sedangkan ibu konseli adalah seorang penjual telur asin. 

Sebelumnya ayah dan ibu konseli hanya berjualan telur asin lalu di setorkan 

ke pasar-pasar dan juga di ambil oleh pedagang-pedagang kecil untuk dijual 

kembali.  

Karena dulu ibu konseli menerima banyak pesanan sehingga mereka 

membuat telur asin sendiri di rumah. Namun sekarang karena sudah mulai 

berkurang peminatnya dan jarang ada yang memesan, maka ibu konseli 

hanya bisa membeli dari agen/distributor untuk di jual kembali. Sedangkan 

ayahnya menjual beras dan pakan ayam untuk menambah penghasilan.  
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f. Latar Belakang Agama Konseli 

Kedua orang tua klien cukup agamis, sejak kecil klien selalu di ajak 

ayahnya sholat berjamaah di musholla. Klien juga mengaji di TPQ setiap 

sore hari. Kedua orang tua klien memang cukup disiplin dalam hal 

beribadah, jika sudah memasuki waktu sholat harus segera sholat tidak 

boleh menunda-nunda. Apabila klien bermalas-malasan maka klien akan di 

marahi oleh kedua orang tuanya.  

Ayah klien juga mengikuti kegiatan rutin seperti istighosah dan tahlil 

setiap hari kamis. Sedangkan ibu klien juga selalu mengikuti kegiatan rutin 

seperti dibaan (sholawatan) bergantian di rumah warga desa setiap hari 

senin dan kamis. Ibu klien juga senang mendengarkan pengajian rutin di 

masjid atau musholla dekat rumah klien. Klien juga memiliki kegiatan rutin 

di TPQ nya yaitu dibaan (sholawatan), namun terkadang klien juga ikut 

kegiatan ayahnya seperti tahlilan di rumah tetangga klien. 

4. Deskripsi Masalah  

Masalah adalah kesenjangan antara kenyataan yang ada dengan 

harapan yang di inginkan. Keberadaan masalah dalam hidup hendaknya segera 

diselesaikan agar tidak menjadi beban fikiran dan dapat mengganggu 

perkembangan diri. 

Dalam penelitian ini mengangkat masalah yang dialami oleh AN, 

seorang siswa kelas 2 sekolah menengah pertama (SMP). Dimana AN 

mengalami kecanduan bermain game online. Akibat AN sering bermain game 

hingga lupa waktu, AN sering di marahi oleh kedua orang tuanya karena sering 
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menunda sholat, terlambat berangkat mengaji, terkadang juga tidak berangkat 

mengaji, telat makan dan jam tidur berkurang, sering begadang di malam hari 

dan keesokan paginya klien susah untuk di bangunkan ketika mau berangkat 

sekolah, terkadang klien juga terlambat ketika pergi ke sekolah dan klien sering 

sholat tidak tepat waktu. Padahal AN sebelumnya tidak pernah melakukan 

kegiatan rutin dengan tidak tepat waktu, ia selalu berangkat mengaji tepat 

waktu, sholat tepat waktu, ia juga tidak begadang, dan ketika pagi hari ia tidak 

susah untuk di bangunkan, terkadang klien sudah bangun sendiri tanpa harus 

dibangunkan oleh kedua orang tuanya. 

Mengetahui masalah yang dihadapi oleh klien peneliti mencoba 

membantu dengan menggunakan teknik kontrak perilaku untuk mengurangi 

kecanduan dalam bermain game. 

Kontrak perilaku adalah suatu perjanjian antara konselor dan konseli 

yang bertujuan untuk merubah tingkah laku konseli dari yang maladaptif 

menjadi tingkah laku yang adaptif. Dimana konseli akan mendapatkan hadiah 

atau ganjaran positif ketika ia mampu memunculkan tingkah laku yang 

diinginkan. Dan akan mendapatkan hukuman jika melanggar perjanjian yang 

sudah dibuat. Dalam perjanjian tersebut tertera apa saja yang harus dilakukan 

oleh konseli beserta ganjaran positif dan hukuman yang akan diterima oleh 

konseli. Adapun masalah yang dialami konseli yang akan diuraikan peneliti 

didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:1)konseli sering begadang 

dimalam hari untuk bermain game melebihi jam 10 malam sehingga membuat 

konseli susah dibangunkan di pagi harinya dan terkadang membuat konseli 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

terlambat datang ke sekolah seharusnya konseli masuk pukul 06:30 dan jam 

pelajaran mulai pukul 07:00 namun konseli terkadang baru berangkat dari 

rumah pukul 06:30 dan sampai sekolah pukul 06:45,2)sering terlambat mengaji 

bahkan terkadang bolos mengaji di karenakan pulang sekolah pukul 14:00 

konseli bermain game terkadang bermain game hingga membuat konseli 

tertidur padahal konseli pukul 15:30 harus berangkat mengaji namun konseli 

terkadang berangkat hampir pukul 16:00, 3) sering sholat tidak tepat waktu 

atau menunda-nunda sholat dan bahkan yang awalnya selalu sholat maghrib 

dan isya berjamaah namun setelah sering bermain game konseli sering sholat 

maghrib dan isyaa di rumah. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilaku untuk 

Mengatasi Kecanduan Game Online Seorang Siswa Kelas 2 SMP di Desa 

Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

Konseling Islam adalah suatu pemberian bantuan bimbingan kepada 

individu yang membutuhkan (konseli), dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya agar konseli dapat mengembangkan potensi akal fikiran dan 

kejiwaannya, keimanannya serta dapat menanggulangi problematika hidupnya 

dengan baik dan benar secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits. Di 

sini, dalam penelitian ini peneliti akan melakukan proses konseling pada 

seorang siswa yang mengalami kecanduan game online agar ia dapat 

mengurangi jam bermain game, dan ia juga dapat melaksanakan tanggung 

jawab atau kegiatan rutin yang ia lakukan sehari-hari dengan tepat waktu. 
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Bentuk dari pelaksanaan bimbingan konseling untuk mengurangi jam 

bermain game dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik kontrak 

perilaku yaitu dengan cara membuat sebuah perjanjian/kesepakatan/kontrak 

antara konselor dan konseli. Dengan tujuan utamanya yaitu untuk merubah 

tingkah laku klien yang maladaptif menjadi tingkah laku yang adaptif.  

Namun sebelum membuat sebuah kontrak perilaku bersama konseli, 

peneliti melakukan pendekatan kepada konseli untuk mendapatkan 

kepercayaan dari konseli, dan membuat konseli nyaman dan terbuka akan 

masalah yang sedang ia hadapi. Pendekatan ini dilakukan dalam tiga kali 

sampai empat kali pertemuan. Pendekatan ini sangat penting dilakukan karena 

jika peneliti sudah mendapatkan kepercayaan penuh dari konseli, maka peneliti 

akan lebih mudah dalam mendapatkan informasi apapun dari konseli, karena 

konseli sudah merasa nyaman terhadap kehadiran peneliti. Selain itu juga, 

pentingnya mendapatkan kepercayaan penuh dari konseli yaitu dapat 

mempermudah proses konseling yang akan dilaksanakan. 

Dalam penerapan konseling islam dengan teknik kontrak perilaku 

dalam mengurangi kecanduan bermain game online pada seorng siswa ini 

didasarkan beberapa proses konseling yang dilakukan oleh peneliti bersama 

konseli, di antaranya yaitu :  

a. Identifikasi Masalah  

Dalam identifikasi masalah konselor mengulas permasalahan yang 

sedang di hadapi konseli secara mendalam. Hal yang paling penting yaitu 
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mendiskusikan bersama konseli tentang apa yang ingin didapatkan dalam 

proses konseling yang dilakukan.  

Pada proses ini, konselor berusaha menggali informasi yang lebih 

dalam mengenai pribadi konseli sehingga tidak terjadi kesalahan pada 

proses terapi yang akan diberikan oleh konselor. Informasi yang didapatkan 

tersebut dari hasil observasi dan wawancara baik dengan konseli, dengan 

kedua orang tua konseli, kakak keponakan konseli, dan teman konseli. 

Adapun data-data yang diperoleh dari sumber – sumber akan di uraikan oleh 

konselor sebagai berikut :  

1) Data yang bersumber dari konseli 

AN adalah seorang siswa kelas 2 Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di salah satu MTS peterongan jombang. An merupakan anak 

tunggal, namun ia memiliki kakak tiri perempuan dan kakak keponakan 

perempuan yang sudah di asuh sejak kecil oleh ibu konseli. Kakak tiri 

konseli tidak tinggal serumah dengan konseli, kakak tiri konseli kuliah 

di surabaya.  

Sedangkan kakak keponakan konseli sudah menikah. Dan tidak 

tinggal serumah dengan konseli namun memiliki tempat tinggal sendiri. 

Namun kakak keponakan konseli masih sering mengunjungi bahkan 

bermalam di rumah konseli. Sedangkan kakak tiri konseli tidak. 
82

 

An menceritakan bahwa awal mula ia kecanduan bermain game 

saat ia dibelikan handphone android oleh kedua orang tuanya. Semula 

                                                           
82

Wawancara yang dilakukan dengan konseli pada tanggal 21 Februari  2019 pukul 18:21 WIB 
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ia di beri oleh kakak keponakan nya handphone bekas namun setelah 

digunakan selama beberapa bulan handphone tersebut rusak dan tidak 

diperbaiki.  

Kedua orang tua konseli berjanji bahwa jika konseli setelah di 

khitan maka akan dibelikan handphone baru. Setelah di khitan, konseli 

akhirnya di belikan handphone android  merk samsung. Semula 

handphone  tersebut hanya digunakan konseli untuk membuka 

facebook, whatsApp dan membuka vidio – vidio kartun di youtobe.  

Setelah itu klien mulai mengenal game, karena teman sekolah 

klien juga bermain game melalui handphone. Game awal yang di 

download oleh klien yaitu Subway Surf dan Mobile Legends. Klien 

menceritakan bahwa ia semula hanya sekedar ingin tau dan sekedar 

download game untuk mengisi waktu luang. Namun lama kelamaan 

klien menjadi ketagihan untuk bermain, apalagi setelah klien 

mendowload game baru yaitu PUBG Mobile dan Hago.  

Klien sangat senang jika bermain Hago karena di dalam game 

tersebut terdapat banyak pilihan game seperti lempar pisau, adu domba, 

kuis super brilian, ludo, pendekar buah, SOS, dan dam inggris. Karena 

dalam permainan hago klien bisa bermain game sambil mengobrol 

dengan lawan main nya. Di dalam aplikasi hago terdapat speaker aktif 

jadi sesama pemain game bisa saling berkomunikasi meskipun jarak 

mereka jauh, dan mereka juga bisa saling berkenalan satu sama lain. 
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Namun klien mengaku jika setelah ia mulai sering bermain game, 

klien sering di marahi oleh kedua orang tuanya karena sering telat 

makan, telat berangkat mengaji, terkadang klien juga tidak berangkat 

mengaji dengan alasan sudah terlambat, jam tidur klien juga berkurang, 

klien juga sering begadang ketika malam hari melebihi jam 10 malam 

hingga keesokan harinya klien susah untuk dibangunkan ketika hendak 

berangkat sekolah, terkadang klien juga sampai telat berangkat ke 

sekolah dan sering sholat tidak tepat waktu. klien mengatakan jika 

handphonenya  memiliki paket kuota internet maka ia bermain game di 

rumah. Namun ketika paket kuota internet nya habis maka klien pergi 

ke warung wifi depan rumahnya.
83

 

Klien juga menceritakan bahwa suatu ketika handphone klien di 

minta oleh kedua orang tuanya karena klien sedang melaksanakan ujian 

sekolah. Namun klien masih sempat pergi ke warung wifi depan 

rumahnya untuk bermain game. Kedua orang tua klien juga mengatakan 

jika klien tetap bermain game, uang saku klien akan di kurangi. Namun 

akhirnya klien menuruti ucapan kedua orang tuanya untuk tidak 

bermain game selama ujian sekolah berlangsung. 

2) Data yang bersumber dari ibu konseli  

Ibu klien adalah seorang penjual telur asin. Ibu klien mengatakan 

bahwa beliau hanya lulusan sekolah dasar (SD). Beliau juga 

menceritakan bahwa beliau tidak bisa menggunakan handphone hanya 
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bisa menelfon dan mengangkat telfon saja, mengirim pesan singkat juga 

beliau tidak bisa.
84

 

Ibu klien memang sudah berusia lanjut jadi tidak terlalu paham 

dengan perkembangan kemajuan teknologi. Ibu klien mengatakan 

bahwa AN memang meminta untuk di belikan handphone sejak sekolah 

dasarnamun oleh ibu klien baru di belikan setelah AN di khitan. AN di 

khitan ketika ia kelas 1 SMP. Dan sekarang AN sudah kelas 2 SMP. 

Ibu klien mengatakan semenjak AN di belikan handphone 

memang sering di marahi karena AN sering telat makan, jam tidur 

berkurang, sering terlambat berangkat mengaji sampai terkadang klien 

tidak berangkat mengaji dengan alasan sudah terlambat dan ngajinya 

sudah di mulai, klien juga sering begadang di malam hari melebihi jam 

10 malam hingga keesokan harinya klien susah untuk dibangunkan 

ketika hendak berangkat sekolah, klien terkadang juga terlambat 

berangkat ke sekolah, dan sholat nya tidak tepat waktu. Padahal 

kegiatan rutin AN sebelum dibelikan handphone selalu ia lakukan tetap 

waktu. Setelah pulang sekolah pukul 14.00 maka ia pulang makan siang 

lalu tidur. Jam 15.30 ia pergi mengaji lalu setelah pulang mengaji ia 

langsung berangkat ke musholla untuk sholat maghrib dan isya’ 

berjamaah. Dan AN tidak pernah begadang ketika malam hari, ia selalu 

tidur tepat waktu. AN juga tidak pernah sulit di bangunkan ketika pagi 

hari.  
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Namun setelah gemar bermain game,setelah pulang sekolah AN 

langsung bermain game jika ia mempunyai kuota internet maka ia 

bermain di rumah. Jika kuota internet nya habis maka ia pergi ke 

warung wifi depan rumahnya. Uang saku klien ketika berangkat 

sekolah yaitu tujuh ribu rupiah. Namun ketika di rumah klien di beri 

uang jajan lagi sebesar lima ribu rupiah. 

Ibu klien mengatakan jika klien pergi ke warung wifi depan 

rumah dari pulang sekolah pukul 14:00 sampai 15:30. Karena setelah 

itu klien harus berangkat mengaji di TPQ. Lalu setelah maghrib klien 

biasanya juga pergi ke warung wifi lagi sampai jam 8 malam. Ibu klien 

juga menceritakan bahwa beliau juga terkadang membelikan paket 

kuota internet bulanan seharga 35.000 sampai 50.000.  

3) Data yang bersumber dari ayah konseli  

Ayah klien adalah seorang penjual beras. Namun jualan nya tidak 

berkeliling atau di pasar melainkan berjualan di rumah. Ayah klien 

tidak hanya menjuaal beras saja namun beras ketan dan juga pakan 

ayam. Pendidikan terakhir ayah klien yaitu SMA. Ayah klien juga 

sudah berusia lanjut. Namun ayah klien bisa menggunakan handphone, 

beliau juga bisa mengirim pesan singkat.  

Ayah klien mengatakan bahwa sebenarnya AN boleh saja 

bermain game asal dapat mengatur waktu dengan baik. Namun 

terkadang AN jika di ingatkan tidak mendengarkan. Ayah klien 

menyadari bahwa memang anak seusia AN memang sudah banyak yang 
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memiliki handphone sendiri namun sebaiknya jika sudah di belikan 

handphone, AN tidak boleh melupakan tanggung jawab dan 

meninggalkan kegiatan rutin yang selalu ia lakukan.
85

 

Ayah klien sering menasehati AN jika ia sudah di belikan 

handphone  seharusnya ia bisa mengatur waktu antara bermain dan 

kegiatan lain. Suatu ketika ayah klien mengatakan : 

Ayah konseli : “jangan bermain game terus, nanti di marahi ibu” 

(karena konseli takut dengan ibunya maka ayahnya mengingatkan 

dengan kata-kata tersebut) 

Konseli : “ iya pak iya, habis ini saya tidak bermain game lagi toh saya 

bermain game jika pulang sekolah”  

Ayah konseli : “bapak tidak melarang kamu bermain game, hanya saja 

bapak mengingatkan seharusnya kamu bisa mengatur waktu dengan 

baik jika waktunya sholat ya sholat jangan bermain game, jika 

waktunya tidur siang ya tidur, jika sudah malam tidak usah begadang 

cukup bermain game sewajarnya saja.” 

Ayah klien mengatakan jika AN lebih sering di marahi oleh ibu 

klien, jika AN bermain game terus menerus. Karena ibu klien sering 

melihat AN begadang dan bermain game. Padahal biasanya AN jam 10 

malam sudah tidur namun sekarang AN terkadang tidur di atas jam 10. 

Jika klien begadang biasanya keesokan harinya klien akan susah di 

bangunkan sehingga klien terlambat pergi ke sekolah. Padahal dulu 
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klien tidak pernah susah dibangunkan ketika pagi hari, terkadang klien 

bangun sendiri namun setelah klien sering begadang untuk bermain 

game klien susah untuk di bangunkan dipagi hari.  

Ayah klien mengatakan jika AN juga sering mengikuti kegiatan 

rutin di musholla maupun di rumah-rumah warga, seperti dibaan 

(sholawatan). Di TPQ tempat klien mengaji memang ada kegiatan rutin 

selama satu minggu sekali yaitu dibaan (sholawatan) bersama setiap 

hari kamis. AN juga ikut bersama ayah klien ketika di undang 

tetangganya acara tahlilan atau istighosah rutin.  

Ayah klien menceritakan bahwa memang AN di ajarkan untuk 

terbiasanya sholat berjamaah di musholla bersama ayah klien. dari kecil 

ayah klien memang selalu mengajak AN untuk sholat maghrib dan isya 

berjamaah di musholla. Namun semenjak AN mulai gemar bermain 

game terkadang AN sholat di rumah.  

Ayah klien mengatakan bahwa AN hendak pergi ke warung wifi 

depan rumah, ia selalu berpamitan terlebih dahulu. AN memang di beri 

uang jajan lima ribu rupiah oleh ibu klien untuk membeli jajan selama 

di rumah selama sehari. Jadi ketika AN pergi ke warung wifi ia 

menggunakan uang tersebut, dan sisanya untuk uang saku mengaji.  

4) Data yang bersumber dari kakak keponakan konseli  

Kakak keponakan konseli adalah seorang penjual pop ice. 

Biasanya ia berjualan ketika ada acara seperti jalan sehat, patrol, 

jaranan dll. Sedangkan suami nya bekerja di pabrik. Kakak keponakan 
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klien sudah memiliki satu anak laki–laki. Dan memang semenjak kakak 

keponakan klien menikah, kakak klien sudah tidak tinggal serumah 

dengan AN. Kakak keponakan klien mengontrak rumah sendiri.  

Namun kakak keponakan klien masih sering menjenguk kedua 

orang tua klien, atau hanya bersilaturrahmi. Kakak keponakan klien 

mengatakan bahwa AN sebenarnya anak yang pendiam, ia selalu 

menuruti apa yang diucapkan dan diperintahkan oleh kedua orang tua 

klien. Kakak keponakan klien juga mengetahui jika AN di belikan 

handphone oleh ibunya. 

Awalnya kakak keponakan klien pernah memberikan handphone 

bekas miliknya kepada AN. Namun hanya di pakai selama beberapa 

bulan kemudian rusak dan dikembalikan ke kakak keponakan klien. 

setelah itu AN di janjikan oleh ibunya akan di belikan handphone 

setelah ia di khitan. 

Kakak keponakan klien juga mengatakan bahwa ia sering di 

beritahu oleh ibu klien jika sekarang AN sering bermain game 

akibatnya AN sering telat makan, tidak tidur siang, telat berangkat 

ngaji, telat berangkat ke sekolah, begadang dimalam hari melebihi jam 

10 malam dan sholatnya tidak tepat waktu. Dan ibu klien meminta agar 

kakak keponakan klien menasehati AN agar dapat membagi waktunya 

antara bermain game dengan kegiatan lainnya.
86
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Kakak keponakan klien juga berusaha menasehati AN agar dapat 

membagi waktu antara bermain game dengan kegiatan yang lain. Kakak 

keponakan klien pernah mengatakan :  

Kakak keponakan : “dek kamu jangan main game terus, ibu loh sering 

ngomong ke aku kalau kamu sekarang susah dibangunin, mbak tanya 

kamu sering begadang?” 

Konseli : “iya mbak, lah gimana aku hampir tiap hari ada tugas dari 

guruku jadi ya aku ngerjakan tugasku dulu kalau udah selesai aku main 

game sepuasku”  

Kakak keponakan : “ jangan gitu dek, mbak bolehin kamu main game 

asalkan kamu bisa mengatur waktu dengan baik, ya jangan main game 

terus, kalau waktunya ngaji ya ngaji, waktunya tidur ya tidur jangan 

begadang kalau kamu begadang terus besoknya telat terus kamu di 

marahi guru siapa yang rugi?, mbak minta kamu bisa mengatur waktu 

dengan baik.” 

5) Data yang bersumber dari teman konseli  

DNG adalah teman sekolah klien sekaligus tetangga klien. klien 

dengan DNG memang sudah saling mengenal sejak kecil. Mereka 

sering bermain bersama. DNG mengatakan bahwa ia memang sering 

pergi ke warung wifi bersama AN, namun tidak setiap hari. DNG juga 

memiliki handphone sendiri jadi ketika mereka pergi ke warung wifi 

mereka bermain handphone masing-masing.
87
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DNG juga mengatakan bahwa AN adalah seorang yang pendiam 

selama di kelas, ia tidak termasuk anak yang nakal. DNG mengatakan 

bahwa AN juga tidak jahil terhadap teman-temannya yang lain. DNG 

juga bercerita bahwa ia juga mengaji di tempat yang sama dengan AN. 

DNG mengatakan jika AN terkadang terlambat datang ke sekolah 

namun tidak setiap hari. Padahal dulu AN tidak pernah terlambat 

berangkat ke sekolah.   

b. Diagnosis  

Berdasarkan informasi yang sudah diperoleh oleh peneliti dari beberapa 

sumber data dan observasi yang di lakukan, maka dapat di ketahui bahwa 

klien mengalami kecanduan bermain game.  

Ada beberapa indikator yang menunjukkan klien mengalami kecanduan 

bermain game :  

1. Klien sering terlambat berangkat mengaji seharusnya pukul 15:30 

sudah masuk namun klien terkadang datang pukul 16:00 dan terkadang 

tidak berangkat mengaji karena tertidur karena sepulang sekolah klien 

tidak langsung tidur,namun bermain game.  

2. Klien sering telat makan dan jam tidur berkurang 

3. Klien sering begadang melebihi jam 10 malam untuk bermain game dan 

keesokan pagi nya klien susah untuk di bangunkan ketika mau 

berangkat sekolah, terkadang juga klien terlambat datang ke sekolah 

seharusnya klien datang sebelum pukul 06:30 meskipun jam pelajaran 
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baru dimulai pukul 07:00 namun klien terkadang baru datang pukul 

06:45. 

4. Klien sering sholat tidak tepat waktu atau menunda-nunda sholat 

c. Prognosis  

Berdasarkan dari data-data yang sudah di peroleh serta dari langkah 

diagosis yang sudah di dapatkan, maka langkah selanjutnya yaitu konselor 

menetapkan jenis bantuan atau terapi yang akan di berikan konselor kepada 

klien.  

Pada tahap ini, rencana treatment atau terapi yang akan diberikan oleh 

konselor adalah dengan menggunakan teknik kontrak perilaku,teknik 

kontrak perilaku diberikan oleh konselor karena dirasa sesuai permasalahan 

yang dihadapi oleh klien yaitu, kecanduan bermain game online . Teknik ini 

dipilih karena di rasa mampu mengurangi kecanduan bermain game online 

melalui perjanjian yang telah dibuat antara konselor dengan klien beserta 

konsekuensi-konsekuensi yang harus dilakukan jika klien melanggar 

perjanjian tersebut. Dan ganjaran positif dapat didapatkan oleh klien apabila 

klie telah melaksanakan perjanjian yang telah dibuat. 

Maka langkah-langkah yang di rencanakan dalam terapi yang akan di 

berikan yaitu :  

1. Membuat dapur pribadi dengan klien 

2. Rasional kontrak perilaku  

3. Membuat kesepakatan bersama antara konselor dengan konseli terhadap 

aturan-aturan terkait kontrak perilaku 
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4. Memilih tingkah laku yang diubah dengan menggunakan analisis ABC 

5. Menentukan data awal (baseline data) dan kriteria tingkah laku yang 

akan diubah dan dicapai dalam kontrak 

6. Menentukan jenis penguatan yang akan di terapkan beserta jadwal 

pemberian penguatannya 

7. Memberikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan di 

tampilkan sesuai jadwal kontrak 

8. Memberikan penguatan pada setiap saat tingkah laku yang diinginkan 

menetap
88

 

d. Treatment  

Treatment atau terapi diberikan setelah konselor menetapkan  terapi 

yang sesuai dengan masalah yang sedang di hadapi oleh kliennya, maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh konselor yaitu langkah 

pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosis.  

Jadi treatment adalah proses pelaksanaan pemberian bantuan 

berdasarkan prognosis yang telah di rencanakan. Sebelumnya telah di 

jelaskan bahwa konselor menggunakan teknik kontrak perilaku untuk 

mengurangi kecanduan bermain game online. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan oleh konselor adalah sebagai berikut :  

1) Membuat dapur pribadi dengan konseli  

Dapur pribadi bertujuan agar konselor dalam mengenal konseli 

lebih mendalam. Pada tanggal 10 maret 2019 pukul 16:30 WIB, konselor 
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dan klien bertemu di rumah nenek klien. klien berkunjung ke rumah 

neneknya bersama kedua orang tuanya. Kedua orang tua klien memang 

sering berkunjung ke rumah nenek klien, untuk bersilaturrahmi dengan 

keluarga dari ibu klien.  

Adapun langkah terapi dalam pertemuan kali ini yaitu membangun 

dapur pribadi dengan konseli. Tujuan dari membangun dapur pribadi 

dengan konseli agar ketika melaksanakan kontrak perilaku konseli tidak 

melaksanakannya dengan terpaksa.  

Di dalam dapur pribadi ini lebih tepatnya konselor berusaha 

membangun hubungan yang lebih akrab dengan konseli agar konseli 

merasa nyaman dan memberikan kepercayaan penuh terhadap konselor 

untuk memudahkan proses konseling, setelah sebelumnya konselor sudah 

bertemu dengan konseli selama dua kali pertemuan.  

Dalam dapur pribadi ini konselor berusaha mengarahkan konseli 

untuk mencoba mengurangi jam bermain game agar konseli dalam 

melakukan kegiatan rutin yang biasa ia lakukan dengan tepat waktu. 

Karena sebelumnya konselor sudah melakukan pendekatan dengan 

konseli, dipertemuan yang ketiga ini konselor mengawali proses 

konseling dengan menanyakan keadaan konseli, keadaan yang di maksud 

disini adalah mengenai apakah konseli sudah berusaha melakukan 

kegiatan rutin dengan tepat waktu atau belum. Tentunya dalam tahap ini 

konseli belum mengetahui tentang apa yang sudah di rencanakan oleh 

konselor.  
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Dalam tahap ini konseli sudah berusaha melakukan salah satu 

kegiatan rutin dengan tepat waktu yaitu konseli berusaha untuk tidak 

begadang dan tidur di bawah jam 11 meskipun keesokan harinya klien 

susah dibangunkan dan dibangunkan oleh kedua orang tua klien. setelah 

itu konselor berusaha memberikan pemahaman kepada konseli bahwa 

sebenarnya dampak klien bermain game sangatlah banyak dan membuat 

klien melupakan tanggung jawab dan tidak dapat mengatur waktu dengan 

baik. Konselor juga memberikan gambaran kepada konseli mengenai 

dampak negatif atau akibat yang akan ditimbulkan apabila konseli sering 

terlambat berangkat ke sekolah, sering terlambat mengaji, sering 

begadang melebihi jam 10 malam. Salah satu akibatnya adalah konseli 

dapat ketinggalan pelajaran, nilai ujian menurun karena kurangnya jam 

untuk belajar dan melakukan kegiatan rutin lainnya dengan tepat waktu. 

Konseli pun merespon perkataan konselor dengan mengatakan bahwa 

tidak ingin jika nilai ujian nya menurun atau ketinggalan pelajaran karena 

kurangnya jam belajar dengan kepala menunduk dan suara lirih. 

Kemudian di akhir proses konseling kali ini, konselor 

memberikan saran kepada konseli untuk tidak melakukan perilaku-

perilaku yang maladaptif seperti yang sudah dijelaskan di atas dan 

konseli pun mengiyakan dan mengatakan akan berusaha agar tidak 

melakukan perilaku-perilaku maladaptif tersebut meskipun dengan 

intonasi suara yang pelan atau lirih.  
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Jadi dalam dapur pribadi kali ini, konselor mengarahkan konseli 

agar menghilangkan atau mengurangi kebiasaan begadang klien, 

berusaha berangkat mengaji tepat waktu,mengurangi jam bermain game 

klien. Kemudian apabila salah satu sikap sudah di munculkan, sikap yang 

dimaksud adalah klien bisa mengurangi jam bermain game, atau 

berusaha tidak terlambat berangkat mengaji, tidak begadang maka ketika 

melakukan kontrak, konseli tidak melakukannya dengan terpaksa. 

Kontrak akan dilakukan di pertemuan selanjutnya dengan konseli. 
89

 

2) Rasional Kontrak perilaku 

Pada hari Sabtu tanggal 16 Maret 2019 pukul 17:30 WIB, 

konselor kembali bertemu dengan konseli dan melakukan proses 

konseling bertempat di rumah konseli. Disini konselor mendatangi rumah 

konseli, dan bertemu dengan kedua orang tua konseli.  

Pada pertemuan sebelumnya konseli sudah berusaha untuk tidur 

tepat waktu atau tidak begadang, maka dalam tahap ini konselor 

menawarkan kepada konseli cara agar klien bisa membiasakan diri untuk 

kembali melakukan kegiatan rutin dengan tepat waktu, caranya adalah 

dengan mengajak konseli membuat kontrak perilaku sesuai dengan apa 

yang sedang dialami oleh konseli.  

Disini konselor menjelaskan aturan main dalam pembuatan 

kontrak. Konselor menjelaskan bahwa sebuah perjanjian atau kontrak 

yang dibuat adalah atas dasar kesepakatan bersama antara konselor 
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Treatment dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 10 Maret 2019 pukul 16:30 WIB 
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dengan konseli. Konselor juga menjelaskan didalam kontrak atau 

perjanjian ini konseli berhak mendapatkan hadiah atau ganjaran positif 

dari konselor apabila konseli mampu melaksanakan kontrak yang sudah 

disepakati bersama, namun konseli juga harus mengetahui bahwa ia 

harus melaksanakan sanksi atau hukuman yang sudah disepakati apabila 

konseli melanggar atau tidak melakukan kontrak tersebut.  

Maka dalam tahap ini, konselor menanyakan perihal konseli 

menyetujui atau tidak akan hal ini. Dan disini konseli bersedia dan 

menyetujui untuk melakukan kontrak dengan konselor. Dan selanjutnya 

di hari dan tanggal yang sama konselor mengajak konseli untuk membuat 

kesepakatan-kesepakatan mengenai aturan-aturan terkait dengan kontrak 

perilaku.  

3) Membuat kesepakatan bersama antara konselor dengan konseli terhadap 

aturan-aturan terkait dengan kontrak perilaku 

Dalam tahap ini, konselor dengan konseli membuat aturan-aturan 

terkait dengan kontrak perilaku yang akan dibuat, maka aturan tersebut 

harus sesuai dengan tingkah laku yang akan diubah dengan menggunakan 

analisis ABC, kemudian menentukan kriteria tingkah laku yang akan 

diubah dan menentukan jenis penguatan dan jadwal pemberian 

penguatannya. Dalam tahap ini juga dilakukan di hari dan tanggal yang 

sama yaitu tanggal 16 maret 2019.  

4) Memilih tingkah laku yang diubah dengan menggunakan analisis ABC 
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Didalam tahap ini konselor dan juga konseli harus benar–benar 

memahami tentang target tingkah laku yang dituju dan mampu 

mengetahui serta menyusun kondisi-situasi yang diharapkan dapat terjadi 

sesuai dengan tujuan dan arah perubahan perilaku yang dituju atau 

dicapai oleh konseli. Dalam pembuatan kontrak perilaku ini, target 

tingkah laku yang diinginkan harus benar-benar dijabarkan secara 

spesifik, kongkrit dan di analisi menggunakan konsep A-B-C 

(Anteseden-Behavior-Consequence).  

Didalam konsep ABC, Antecedent (pencetus perilaku) atau 

perilaku yang mendahului, Behavior (perilaku yang bermasalah), dan 

Consequence (Konsekuensi) atau peristiwa yang mengikuti perilaku dan 

berpotensi mempertahankannya. Maka dalam situasi ini kecanduan 

bermain game (Behavior) terjadi karena konseli tidak dapat mengatur 

waktu dengan baik (Antecedent) sehingga konseli tidak dapat melakukan 

kegiatan rutin dengan tepat waktu dan menjadi pribadi yang tidak 

tanggung jawab (Consequence) contohnya sering terlambat berangkat 

mengaji, susah di bangunkan dipagi hari karena begadang melebihi jam 

10 malam sehingga membuat klien terlambat berangkat sekolah kurang 

lebih sekitar 15 menit, sering sholat tidak tepat waktu, jam tidur 

berkurang, sering telat makan.  

Setelah itu, konselor menjelaskan kepada konseli terkait dengan 

beberapa dampak kecanduan bermain game yang sedang klien alami. 

Masalah pertama yang di diskusikan adalah tentang klien yang suka 
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begadang dimalam hari yang membuat klien susah untuk dibangunkan 

ketika pagi hari, dan ini membuat klien terlambat berangkat ke sekolah 

yang seharusnya pukul 06:30 sudah masuk kelas dan menunggu guru 

datang namun klien terkadang baru datang pukul 06:40 terkadang 06:45. 

Konselor dan konseli mendiskusikan cara agar konseli tidak susah 

dibangunkan dipagi hari akibat begadang yaitu dengan cara konseli tidak 

diperbolehkan bermain game di atas jam 10 malam. Klien harus 

membiasakan diri mengurangi jam bermain game yang biasanya ia 

lakukan melebihi batas jam 10, mulai sekarang harus berhenti bermain 

dan tidak boleh melebihi batas jam 10 malam. Kemudian untuk masalah 

selanjutnya adalah sering tidak sholat tepat waktu, konseli harus 

membiasakan untuk tidak bermain game pada jam-jam yang mendekati 

waktu sholat terutama ketika sholat maghrib dan isya karena konseli 

sebelumnya selalu sholat berjamaah di musholla namun setelah sering 

bermain game, konseli menjadi sholat di rumah. Maka setelah pulang 

mengaji di TPQ, konseli tidak boleh bermain game namun menunggu 

waktu sholat maghrib dan isya.  

Selanjutnya masalah yang ketiga yaitu masalah konseli sering 

terlambat berangkat mengaji, konseli mengatakan jika pulang sekolah 

AN langsung bermain game terkadang AN tidak makan siang. Ketika 

sudah asyik bermain game AN lupa waktu hingga AN terlambat 

berangkat mengaji. Kemudian konselor memberikan ide kepada konseli 

untuk merubah kebiasaan tersebut, ketika pulang sekolah klien harus 
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makan terlebih dahulu dan beristirahat, jika memang ada waktu untuk 

bermain game maka boleh bermain game. Namun jika setelah makan dan 

istirahat sudah mendekati jam berangkat mengaji maka klien tidak 

diperbolehkan bermain game.  

Setelah konselor dan konseli menentukan langkah-langkah atau 

cara untuk mencapai perilaku yang akan diubah. Selanjutnya konselor 

menentukan data awal (baseline data) dan kriteria tingkah laku yang 

akan diubah dan dicapai dalam kontrak.  

5) Menentukan data awal (baseline data) dan kriteria tingkah laku yang 

akan diubah dan dicapai dalam kontrak  

Pada tanggal 18 maret 2019 pukul 18:30 WIB, konselor dan 

konseli menentukan langkah-langkah untuk mencapai perilaku yang akan 

diubah, dalam tahap ini konselor dan konseli menentukan perilaku apa 

saja yang akan diubah yaitu (1) sering begadang dimalam hari menjadi 

tidur tidak melebihi batas jam 10, (2) sering sholat tidak tepat waktu 

menjadi sholat tepat waktu, (3) sering terlambat yang seharusnya 15:30 

sudah masuk mengaji namun terkadang klien baru datang sekitar pukul 

16;00 atau tidak berangkat mengaji menjadi aktif mengaji dan tidak 

datang terlambat. 

Setelah selesai menentukan perilaku yang akan diubah maka 

konselor mengajak konseli untuk berdiskusi terkait hadiah dan sanksi apa 

yang akan konseli dapatkan ketika konseli melaksanakan dan melanggar 

kontrak yang sudah disepakati.  
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6) Menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan beserta jadwal 

pemberian penguatan  

Dalam tahap ini masih dilaksanakan di hari yang sama yaitu pada 

hari Senin tanggal 18 Maret 2019, konselo dan konseli menentukan 

hadiah beserta sanksi yang harus di terima dan kapan konseli harus 

datang atau berkomunikasi via chat atau bertemu langsung untuk 

melaporkan kontrak, apakah konseli sudah melakukannya atau belum.  

Setelah itu, konselor memberikan penawaran kepada konseli 

apabila dalam waktu dua minggu kedepan minimal 70%-80% konseli 

dapat melakukan kontrak yang sudah di sepakati dan yang sudah 

ditentukan sebelumnya dan konseli berhak mendapatkan hadiah dari 

konselor. Namun apabila konseli melanggar kontrak yang sudah di 

sepakati maka berhak mendapatkan sanksi yang sudah di sepakati. Disini 

konseli menyerahkan sepenuhnya urusan hadiah kepada konselor 

sedangkan untuk sanksi konseli memutuskan jika konseli melanggar 

maka konseli menyetujui jika uang saku untuk jajan di rumah sebesar 

lima ribu rupiah tidak diberikan kepada konseli, dan konseli juga 

menyetujui jika ia memiliki paket kuota internet maka boleh di ambil 

atau disita di berikan kepada ibu konseli agar konseli tidak dapat bermain 

game. Dan konselor menambahkan sanksi apabila konseli melanggar 

maka akan dicabut paket data atau paket kuota yang selalu dibelikan ibu 

konseli maka ibu konseli tidak akan membelikan lagi paket kuota 

internet. Dan disini konseli menyetujuinya.  
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Untuk hadiah konselor memutuskan untuk meberikan hadiah 

berupa kopyah dan peralatan sekolah. Kemudian konselor dan konseli 

menentukan tanggal dimulainya dan berakhirnya kontrak. Maka kontrak 

di mulai sejak hari ini atau tanggal 18 Maret 2019 sampai 31 Maret 2019. 

Kemudian konselor mulai menuliskan kontrak yang sudah disepakati 

bersama yang kemudian ditandatangi oleh konselor dan konseli.
90

 

Berikut perilaku apa saja yang akan diubah yaitu : 

(1) sering begadang dimalam hari menjadi tidur tidak melebihi batas jam 

10 (Jika klien melanggar maka hukumannya ialah tidak diberikan uang 

saku sebesar 5000 rupiah, namun jika ia berhasil akan mendapatkan 

peralatan sekolah (bebas) dari konselor) 

(2) sering sholat tidak tepat waktu menjadi sholat tepat waktu (Jika klien 

melanggar maka hukumannya ialah apabila memiliki paket kuota internet 

maka boleh diambil atau disita diberikan kepada ibu konseli agar konseli 

tidak dapat bermain game, namun jika berhasil akan mendapatkan 

peralatan sekolah (bebas) dari konselor) 

(3) sering terlambat yang seharusnya 15:30 sudah masuk mengaji namun 

terkadang klien baru datang sekitar pukul 16;00 atau tidak berangkat 

mengaji menjadi aktif mengaji dan tidak datang terlambat (Jika klien 

melanggar maka hukumannya ialah dicabut paket data atau paket kuota 

yang selalu dibelikan ibu konseli maka ibu konseli tidak akan 

membelikan paket kuota internet selama satu bulan, namun namun jika 
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Treatment Pada hari Senin tanggal 18 Maret 2019 pukul 15:50 WIB 
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berhasil akan mendapatkan peralatan sekolah (bebas) dari konselor. Dan 

untuk hasil akhir konselor menambahkan berupa kopyah). 

Proses konseling hari ini selesai yaitu tanggal 18 Maret 2019 

berakhir dengan pembuatan kontrak yang telah disepakati bersama. Maka 

untuk pertemuan selanjutnya, setiap lima sampai 7 hari konseli 

berkewajiban menemui langsung atau berkomunikasi melalui telfon atau 

chat dengan konselor untuk melaporkan tentang kontrak yang sudah 

dilakukannya. 

7) Memberikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan sesuai jadwal kontrak  

Pada hari Sabtu tanggal 23 Maret 2019 konselor bertemu kembali 

dengan konseli di rumah konseli. Di pertemuan kali ini konselor 

berkunjung ke rumah konseli untuk bersilaturrahmi.  

Pada pertemuan kali ini konseli menceritakan kepada konselor 

tentang keadaan beberapa hari yang lalu. Berikut dialog verbatim 

konselor dan konseli secara ringkas  : 

Konselor : “ gimana dek kabarnya? Gimana seminggu ini apa saja yang 

kamu lakukan bisa di ceritakan ke mbak?” 

Konseli : “Alhamdulillah baik mbak, alhamdulillah mbak aku tidur tepat 

waktu loh selama 6 hari yang sehari aku begadang mbak soalnya ada PR 

yang harus tak kerjakan” 

Konselor : “wah keren dong, alhamdulillah kalau gitu dek mbak seneng 

dengernya, coba dibiasakan terus ya biar tambah keren.”  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 

Konseli mengatakan bahwa dalam 5 hari ini konseli mengaku 

begadang satu kali di karenakan mendapatkan tugas 2 mata pelajaran 

sekaligus. Namun klien juga mengatakan bahwa ia tidak bermain game 

hanya mengerjakan tugas lalu tidur. Konseli mengatakan bahwa ketika 

siang ia sudah bermain game selama 2 jam maka malam harinya ia 

memutuskan untuk mengerjakan tugas tanpa bermain game. Dan 

keesokan harinya konseli tidak bangun tidur sendiri melainkan di 

bangunkan oleh ibunya. Untuk hal ini konselor memaklumi dikarenakan 

memang konseli harus mengerjakan tugas dan konseli juga sudah 

berusaha mengurangi jam bermain game. 

Konseli juga menceritakan bahwa ia pulang sekolah lebih awal 

biasanya jam setengah 2 siang namun di hari itu konseli pulang jam 11 

siang di karenakan gurunya rapat dan ada tamu dari sekolah lain, maka 

konseli bergegas pulang kemudin ia langsung makan dan sholat dhuhur. 

Setelah itu ada waktu jeda antara pulang sekolah dan akan berangkat 

mengaji. Waktu tersebut digunakan untuk bermain game oleh konseli 

selama 1 jam hingga pukul 13:00, kemudian klien tidur siang. Dan pukul 

14:30 konseli bangun kemudian segera bergegas mandi kemudian 

berangkat mengaji dan tidak terlambat. Mendengar hal itu konselor 

memberikan reinforcement berupa kalimat “Alhamdulillah bagus dek”. 

Konseli juga menceritakan sepulang mengaji, konseli bermain 

game dan dikarenakan terlalu asyik bermain game. Konseli tidak sholat 

maghrib berjamaah di musholla, namun ia sholat di rumah. Disini 
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konselor memberikan pengertian kepada konseli, agar ia tidak bermain 

game pada jam-jam yang mendekati waktu sholat. Konseli harus bisa 

menahan dan berusaha mengurangi kebiasaannya bermain game yang 

tidak tau waktu. Konseli menunduk dan mengatakan bahwa ia tidak akan 

melakukan hal ini kembali.  

Pada pertemuan kali ini konseli dinyatakan berhasil namun belum 

memenuhi 70% hingga 80% dari apa yang ditargetkan melainkan masih 

50%, namun konseli berhak menerima hadiah berupa peralatan sekolah. 

Untuk mengetahui kebenaran dari pernyataan konseli, maka konselor 

menanyakan hal ini kepada orang tua konseli. Dan oraang tua konseli 

mengiyakan atau membenarkan bahwa memang konseli sudah mulai 

membiasakan mengurangi jam bermain game dan mengatur waktu 

dengan  baik. Pernyataan yang konseli katakan sudah sesuai dengan apa 

yang sudah dikatakan kedua orang tua klien, konseli sudah mulai 

membiasakan mengurangi jam bermain game.
91

 

Setelah konseli sudah melakukan kontrak di minggu pertama, 

maka konselor mengajak konseli untuk melanjutkan kontrak di minggu 

kedua. Dan isi kontrak masih tetap sama dengan kontrak sebelumnya. 

Dan konseli harus menemui konselor seminggu setelah pertemuan ini 

yaitu pada tanggal 31 Maret 2019. 

Pada tanggal 31 Maret 2019, konseli menceritakan dalam 

seminggu konseli sudah berusaha membiasakan tidak begadang dan 
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Wawancara dengan ibu konseli pada tanggal 23 Maret 2019 pukul 18:30 WIB 
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konseli bisa bangun tidur sendiri tanpa harus di bangunkan oleh kedua 

orang tuanya selama 3 hari dan sisanya konseli masih dibangunkan 

karena belum terbiasa bangun sendiri. Konselor segera memberikan 

reinforcement dengan kalimat “Alhamdulillah hebat kamu dek”. Berikut 

dialog verbatim konselor dan konseli secara ringkas :  

Konselor : “gimana dek? Coba ceritakan dong ke mbak selama seminggu 

kemaren kegiatan apa saja yang sudah kamu lakukan?” 

Konseli : “aku bisa bangun sendiri mbak selama 3 hari sisanya  masih 

dibangunkan ibu, tapi selama seminggu tidurku paling malem jam 

setengah 11, aku juga aktif berangkat mengaji selama seminggu dan tidak 

terlambat sama sekali.” 

Konselor :”Alhamdulillah hebat kamu dek, di coba dan berusaha terus 

konsisten ya dek supaya ibu sama bapak kagum sama kamu.” 

Konseli juga mengatakan bahwa ia terus aktif mengaji dan tidak 

datang terlambat selama seminggu meskipun konseli mengaku bahwa 

sebelum berangkat mengaji ia bermain game terlebih dahulu. 

Dipertemuan kali ini konseli sudah perjanjian dengan baik, 

meskipun kemajuannya tidak begitu signifikan. Setelah proses konseling 

berakhir konselor langsung menanyakan kebenaran akan pernyataan 

konseli kepada ibunya. Dan ibu konseli membenarkan bahwa konseli 

sudah berusaha mngatur waktu dan mengerjakan kegiatan rutin dengan 

tepat waktu. dan pertemuan kali ini konseli berhak mendapatkan kembali 

hadiah berupa peralatan sekolah berupa 2 pensil dan 1 penghapus. 
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Dipertemuan selanjutnya konselor meminta konseli untuk tetap 

melanjutnya kontrak dan menemui konselor seminggu setelah pertemuan 

kali ini pada tanggal 6 April 2019. 

Pada tanggal 6 April 2019, proses konseling dilaksanakan di 

rumah konselor karena di hari tersebut konseli diajak oleh ibunya untuk 

bertamu ke rumah konselor dan ibu konseli memiliki keperluan dengan 

ibu konselor.Diminggu ketiga kontrak konseli menceritakan bahwa ia 

habis dimarahi oleh ibunya karena tidak berangkat mengaji, konseli 

mengatakan dihari kamis ketika pulang sekolah ia langsung bermain 

game setelah itu makan dan tertidur hingga konseli bangun pukul 16:30. 

Dan konseli tidak berangkat mengaji. Berikut dialog verbatim antara 

konselor dan konseli secara ringkas :  

Konselor :”gimana dek? Ada yang mau dibicarakan ke mbak?”  

Konseli : “aku habis dimarahi ibu mbak kemaren karena ketiduran 

jadinya aku gak masuk ngaji?” 

Konselor : “lah kok bisa ketiduran dek?” 

Konseli : “iya mbak pulang sekolah aku langsung main game terus 

makan, eh ternyata aku ketiduran mbak dan bangun jam 16:30, aku juga 

gak sholat jamaah mbak selama dua hari” 

Konselor : “oalah iya dek, terus kenapa gak jamaah?” 

Konseli : “asyik main game mbak sampai lupa waktu tapi tetep sholat di 

rumah mbak” 
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Konselor : “oalah iya dek, jangan diulangi lagi yaa tetap semangat mulai 

besok harus bisa dibiasakan lagi dan di kurangi lagi jam bermain 

gamenya” 

Konseli juga mengatakan selama 2 hari konseli rabu dan kamis ia 

tidak sholat berjamaah karena bermain game di rumah hingga klien lupa 

waktu ketika mendengar adzan ia tetap bermain game. Maka dalam 

pertemuan kali ini konseli berhak mendapatkan sanksi, yaitu selama 2 

hari kedepan konseli tidak mendapatkan uang jajan sebesar lima ribu 

rupiah. Namun setelah proses konseling berakhir, konselor tetap 

memberikan semangat kepada konseli agar bisa menjadi pribadi yang 

lebih baik. Dipertemuan selanjutnya konselor tetap ingin konseli 

melanjutkan kontrak dan harus bertemu konselor pada tanggal 14 April 

2019. 

Pada tanggal 14 April 2019 adalah minggu keempat dari proses 

konseling yang dilaksanakan di rumah konseli di ruang tamu. Pada 

pertemuan kali ini konseli mengatakan bahwa konseli tidak begadang 

selama seminggu dan bisa bangun sendiri selama 4 hari namun sisanya 

masih dibangunkan. Konseli juga mengatakan bahwa ia selalu sholat 

jamaah selama satu minggu ini, konseli mengtakan ia bermain game 

setelah sholat isya hingga pukul 21:00. namun jika ada PR maka konseli 

bermain game stelah mengerjakan PR. Dan konselor pun langsung 

memberikan reinforcement dengan kalimat “Bagus dong dek Keren, 
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Alhamdulillah”. Berikut dialog verbatim antara konselor dan konseli 

secara ringkas: 

Konselor : “ Bagaimana kabarnya dek? Gimana masih tetap semangat? 

Masih begadang? Coba mbak ingin denger ceritanya selama seminggu 

kemarin?” 

Konseli : “ aku gak begadang sama sekali mbak selama seminggu dan 

aku bisa bangun sendiri selama 4 hari sisanya masih dibangunkan ibu, 

sholatku juga jamaah terus mbak seminggu ini, Cuma kemarin bolos 

sehari mbak ngajiku, aku ketiduran” 

Konselor : “ Bagus dong dek keren kamu, Alhamdulillah mbak ikut 

senang dengar cerita kamu. Kenapa kok bolos dek?” 

Konseli : “ iya mbak ketiduran aku, pulang sekolah langsung tidur aku 

mbak gak main game sama sekali.” 

Namun konseli juga mengatakan bahwa di hari selasa ia tidak 

berangkat mengaji karena tertidur dan ia mengatakan bahwa ia tertidur 

setelah pulang sekolah tanpa bermain game terlebih dahulu.  

Dalam pertemuan kali ini terdapat perubahan yang cukup 

signifikan, konseli bisa bangun tidur sendiri tanpa harus dibangunkan, 

konseli sholat dengan tepat waktu meskipun konseli tidak masuk mengaji 

satu kali karena tertidur. Dan itu masih memenuhi 80% dari 

kontrak,maka konseli berhak mendapatkan hadiah. Setelah proses 

konseling berakhir, konselor langsung menanyakan kebenaran 

pernyataan konseli kepada ibu dan ayah konseli. Dan di minggu 
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selanjutnya adalah minggu berakhirnya kontrak dimana konselor harus 

memberikan penguatan terhadap setiap tingkah laku yang diinginkan 

menetap.   

8) Memberikan penguatan terhadap setiap tingkah laku yang diinginkan 

menetap  

Dalam minggu kelima atau minggu terakhir kontrak dilaksanakan 

pada hari minggu tanggal 20 April 2019. Proses konseling dilaksanakan 

di rumah konseli tepatnya di teras depan rumah konseli., dalam 

pertemuan kali ini konselor berhak memberikan penguatan atas tingkah 

laku konseli yang menetap.  

Pada minggu terakhir kontrak konseli mengaku selalu tidur tepat 

waktu tanpa begadang di malam hari untuk bermain game, keesokan 

harinya konseli juga bisa bangun tidur sendiri tanpa dibangunkan ibunya, 

konseli juga mengatakan selalu sholat jamaah maghrib dan isya 

meskipun setelah sholat isya ia bermain game, terkadang juga di sela jeda 

sholat maghrib dan isya ia bermain game namun tetap berangkat sholat 

isya jamaah. Konseli juga mengatakan bahwa setiap pulang sekolah ia 

makan terlebih dahulu, lalu bermain game namun terkadang langsung 

tidur dan bangun jam 15:00 kemudian berangkat mengaji. 

Diminggu terakhir kontrak, konselor memberikan penguatan yang 

lebih terhadap konseli dengan menawarkan selfcontrol kepeda konseli. 

Disini konselor menjelaskan tentang self control kepada konseli bahwa 

konseli bisa melakukan kontrol dengan dirinya sendiri. Caranya yaitu 
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konseli harus memiliki sikap jujur dan tanggung jawab untuk selalu bisa 

mengatur waktu dengan baik dan mengurangi jam bermain game agar 

bisa melakukan kegiatan rutin dengan tepat waktu, semisal jika dalam 

seminggu konseli berhasil mengurangi jam bermain game dan bisa 

melakukan kegiatan rutin dengan tepat waktu maka konseli berhak 

mendapatkan sesuatu yang konseli inginkan. 

e. Evaluasi/ Follow Up 

Evaluasi adalah langkah untuk mengetahui sampai sejauh manakah 

hasil yang diperoleh dalam proses konseling, selanjutnya dapat ditentukan 

kegiatan lanjutan sesuai dengan perkembangan konseli. Evaluasi dalam 

penelitian ini dilakukan sebelum, saat dan setelah proses konseling dengan 

cara memperhatikan perilaku konseli.  

Sebelum diterapkan teknik kontrak perilaku konseli memiliki 

kebiasaan yang kurang baik yaitu kecanduan bermain game hingga lupa 

waktu dan tidak dapat melakukan kegiatan rutin secara tepat waktu di 

antarannya yaitu sering begadang didalam hari untuk bermain game sampai 

di atas jam 12 malam hingga keesokan paginya konseli sulit dibangunkan 

dan membuat konseli terkadang terlmbat datang ke sekolah kurang lebih 

sekitar 10 sampai 15 menit, sering bermain game setelah pulang sekolah 

tanpa makan terlbih dahulu, dan terkadang telat berangkat mengaji, bermain 

game di jam-jam mendekati waktu sholat atau bahkan jam-jam sholat 

sehingga membuat konseli tidak sholat tepat waktu.  
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Namun pada saat dilakukan terapi, konseli menjalan kontrak 

dengan baik, meskipun di minggu ketiga terdapat penurunan terhadap 

perkembangan konseli. Setelah dilakukan terapi, terdapat perubahan dalam 

mengatur waktu, yang sebelumnya sering begadang mejadi jarang begadang 

dan bisa bangun sendiri keesokan paginya, sering sholat tidak tepat waktu 

menjadi sholat tepat waktu, yang awalnya kadang-kadang tidak berangkat 

mengaji atau telat berangkat mengaji karena bermain game manjadi aktif 

mengaji. Adapun follow up yang harus dilakukan adalah terus memberikan 

dukungan, motivasi dan pendampingan. Dukungan, motivasi dan 

pendampingan sangat dibutuhkan konseli terutama dari kedua orang tua 

konseli, dari kakak keponakan konseli serta teman konseli. 

2. Deskripsi Hasil Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilaku untuk 

Mengatasi Kecanduan Game OnlineSeorang Siswa Kelas 2 SMP di Desa 

Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang 

Disini peneliti akan menyajikan tiga indikator yang dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur keberhasilan proses konseling sebelum menentukan hasil 

dari proses kontrak perilaku yang sudah dibuat dan disepakati bersama antara 

konseli dan konselor. Ketiga indikator tersebut adalah sering begadang 

dimalam hari melebihi jam 10 malam untuk bermain game hingga keesokan 

harinya susah dibangunkan dan terkadang membuat konseli telat berangkat 

kesekolah sekitar 10 hingga 15 menit, sering telat berangkat mengaji terkadang 

juga bolos mengaji, sering sholat tidak tepat waktu padahal sebelumnya selalu 

sholat tepat waktu dan untuk sholat maghrib dan isya selalu berjamaah.  
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Pada minggu pertama saat dilakukannya kontrak, konseli dalam 5 hari 

hanya begadang sekali karena konseli mendapatkan PR dua mata pelajaran 

sekaligus, konseli juga datang mengaji tepat waktu namun konseli tidak sholat 

maghrib berjamaah dalam seminggu hanya sekali karena terlalu asyik bermain 

game dan membuat konseli lupa waktu. pada minggu minggu pertama kontrak 

konseli berhak mendapatkan hadiah dari konselor berupa peralatan sekolah.  

Dan di minggu kedua dilakukannya kontrak, konseli tidak begadang 

sama sekali dalam seminggu, dan dalam 3 hari konseli bisa bangun sendiri 

dipagi harinya tanpa dibangunkan kedua orang tuanya namun sisanya klien 

masih dibangunkan. Konseli dalam seminggu aktif mengaji dan tidak terlambat 

meskipun konseli sebelum berangkat menngaji masih menyempatkan untuk 

bermain game. Diminggu ini konseli mendapatkan hadiah peralatan sekolah 

yang berbeda dengan minggu sebelumnya yaitu 2 pensil dan 1 penghapus.  

Pada minggu ketiga kontrk konseli mengalami perkembangan yang 

kurang baik, dimana konseli dihari kamis tidak berangkat mengaji karena 

tertidur sebelumnya konseli pulang sekolah langsung bermain game setelah itu 

makan lalu tertidur hinggal pukul 16:30. Konseli juga tidak sholat berjamaah 

selama dua hari di hari rabu dan kamis karena terlalu asyik bermain game 

hingga lupa waktu. maka konseli berhak mendapatkan sanksi berupa 2 hari 

tidak mendapatkan uangsaku sebesar lima ribu rupiah. 

Dan diminggu keempat konseli tidak begadang sama sekali bahkan 

konseli bisa bangun sendiri selama 4 hari sisanya masih dibangunkan oleh 

ibunya, konseli juga dalam seminggu selalu sholat berjamaah baik maghrib 
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maupun isya meskipun setelah sholat konseli bermain game namun jika ada PR 

maka konseli bermain game setelah mengerjakan PR. Pada minggu keempat 

konseli berhak mendapatkan hadiah kembali.  

Pada minggu kelima konseli tidak begadang sama sekali selama satu 

minggu dan tidur tepat waktu tidak melebihi jam 10 malam, konseli juga selalu 

sholat maghrib dan isya meskipun disela jeda sholat anatra maghrib dan isya 

terkadang konseli bermain game namun tetap berangkat sholat isya berjamaah, 

konseli juga setiap pulang sekolah langsung makan terlabih dahulu baru 

bermain game terkadang setelah makan langsung tidur siang dan bangun jam 

15:00 kemudian berangkat mengaji.  

Setelah proses konseling terjadi perubahan perilaku maladaptif 

menjadi perilaku yang adaptif dalam diri konseli. Sebelum proses konseling 

konseli sering bedagang dimalam hari hingga keesekon paginya konseli susah 

dibangunkan dan terkadang membuat konseli telat berangkat sekolah sekitar 10 

hingga 15 menit tetapi setelah proses konseling konseli sudah membiasakan 

tidak begadang dan berusaha bangun sendiri pagi harinya, sebelum proses 

konseling konseli sering terlambat mengaji terkadang juga tidak berangkat 

mengaji akan tetapi setelah proses konseling, konseli sudah bisa aktif mengaji 

dan tidak datang terlambat, sebelum proses konseling konseli sering sholat 

tidaktepat waktu setelah proses konseling  konseli selalu sholat tepat waktu dan 

sholat maghrib dan isya berjamaah. 
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BAB IV 

ANALISI DATA 

A. Analisis Proses Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilakuuntuk 

Mengatasi kecanduan bermain game online Seorang Siswa Kelas 2 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang 

Berikut ini merupakan analisis data, dalam hal ini konselor menggunakan 

konseling Islam dengan teknik kontrak perilaku siswa kelas 2 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)yang mengalami kecanduan game online didesa Tugusumberjo 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan deskriptif komparatif yaitu untuk menganalisa proses konseling 

antara teori dan kenyataan dengan cara membandingkan teori yang ada dengan 

pelaksanaan konseling Islam dengan teknik kontrak perilaku yang dilakukan oleh 

konselor dilapangan apakah ada peningkatan antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan konseling Islam dengan teknik kontrak perilaku.  
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Tabel 4.1 data dari teori dan data dari lapangan 

No Data Teori Data Lapangan 

1.  Identifikasi Masalah, 

langkah ini digunakan 

untuk mengetahui lebih 

dalam bagaimana 

keadaan konseli dan 

masalah apa yang 

sebenarnya terjadi pada 

dirinya secara mendalam. 

Informasi yang 

didapatkan tersebut dari 

hasil observasi dan 

wawancara. Serta 

identifikasi masalah ini 

bisa dilihat dari gejala-

gejala yang sering 

muncul yang 

diperlihatkan oleh 

konseli. 

Disini konselor mengumpulkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber data 

diantara diperoleh dari konseli, kedua 

orang tua konseli, kakak keponakan 

konseli dan teman dekat konseli. Dari 

hasil data yang diperoleh dilapangan 

melalui proses wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa permasalahan yang 

dialami konseli adalah : 

1) konseli sering begadang dimalam hari 

untuk bermain game melebihi jam 10 

malam bahkan terkadang tidur melebihi 

jam 12 malam sehingga membuat konseli 

susah dibangunkan di pagi harinya dan 

terkadang membuat konseli terlambat 

datang ke sekolah seharusnya konseli 

masuk pukul 06:30 dan jam pelajaran 

mulai pukul 07:00 namun konseli 

terkadang baru berangkat dari rumah 

pukul 06:30 dan sampai sekolah pukul 

06:40 jadi keterlambatan sekitar 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 

 

 

sampai 15 menit. 

2) sering terlambat mengaji bahkan 

terkadang bolos mengaji di karenakan 

pulang sekolah pukul 14:00 konseli 

bermain game terkadang bermain game 

hingga membuat konseli tertidur padahal 

konseli pukul 15:30 harus berangkat 

mengaji namun konseli terkadang 

berangkat hampir pukul 16:00 

3) sering sholat tidak tepat waktu atau 

menunda-nunda sholat dan bahkan yang 

awalnya selalu sholat maghrib dan isya 

berjamaah namun setelah sering bermain 

game konseli sering sholat maghrib dan 

isyaa di rumah. 

2.  Diagnosis  

Setelah mendapatkan 

informasi yang sudah 

diperoleh melalui 

wawancara dan observasi 

maka pada langkah ini, 

konselor menetapkan 

masalah dan faktor-

Setelah itu, berdasarkan informasi yang 

sudah didapatkan dari beberapa sumber 

data dan observasi yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwa konseli mengalami 

kecanduan bermain game online hingga 

konseli tidak dapat melakukan kegiatan 

rutin secara tepat waktu. faktor-faktor 

yang menyebabkan konseli kecanduan 
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faktor yang 

mempengaruhinya. 

bermain game yaitu karena terlalu asyik 

bermain game hingga konseli tidak dapat 

mengatur waktu dengan baik, akibatnya 

ia melupakan tanggung jawab yang 

seharusnya ia kerjakan. 

3.  Prognosis  

Pada langkah ini 

konselor menetapkan 

jenis bantuan atau terapi 

yang sesuai dengan 

permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh 

konseli. 

Setelah itu, jenis bantuan atau terapi yang 

digunakan adalah bimbingan konseling 

Islam dengan menggunakan teknik 

kontrak perilaku. Teknik kontrak perilaku 

dirasa sesuai dengan permasalahan yang 

sedang dialami oleh konseli yaitu 

kecanduan bermain game online. Dengan 

teknik kontrak perilaku dirasa mampu 

mengurangi jam bermain game konseli 

sehingga konseli dapat melakukan 

kegiatan rutin atau tanggung jawab yang 

seharusnya dilakukan secara tepat waktu 

dengan melalui perjanjian yang telah 

dibuat bersama antara konseli dan 

konselor beserta konsekuensi-

konsekuensi yang harus dilaksanakan jika 

konseli melanggar perjanjian tersebut. 

namun jika konseli berhasil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 

 

 

melaksanakan perjanjian dengan sesuai 

maka konseli berhak mendapatkan 

hadiah.  

4.  Treatment/Terapi 

Pada langkah ini yaitu 

proses pemberian 

bantuan kepada konseli 

berdasarkan bantuan apa 

yang telah ditetapkan 

dalam prognosis. 

Dalam membantu permasalaha yang 

terjadi dalam diri konseli, konselor 

merumuskan beberapa langkah untuk 

memberikan bantuan. Adapun treatment 

yang dilakukan konselor adalah :  

a. Tahap 1 : Membuat dapur pribadi 

dengan konseli. Pada tahap ini 

konselor mengarahkan konseli untuk 

mengurangi jam bermain game agar 

konseli dalam melakukan kegiatan 

rutin yang biasa ia lakukan dengan 

tepat waktu. Dan memberikan 

pemahaman kepada konseli bahwa 

sebenarnya dampak konseli bermain 

game sangatlah banyak dan membuat 

klien melupakan tanggung jawab dan 

tidak dapat mengatur waktu dengan 

baik. Konselor juga memberikan 

gambaran kepada konseli mengenai 

dampak negatif atau akibat yang 
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akan ditimbulkan apabila konseli 

sering terlambat berangkat ke 

sekolah, sering terlambat mengaji, 

sering begadang. Salah satu 

akibatnya adalah konseli dapat 

ketinggalan pelajaran, nilai ujian 

menurun karena kurangnya jam 

untuk belajar dan melakukan 

kegiatan rutin lainnya dengan tepat 

waktu. 

b. Tahap 2 : Rasional kontrak perilaku. 

maka dalam tahap ini konselor 

menawarkan kepada konseli cara 

agar klien bisa membiasakan diri 

untuk kembali melakukan kegiatan 

rutin dengan tepat waktu, caranya 

adalah dengan mengajak konseli 

membuat kontrak perilaku sesuai 

dengan apa yang sedang dialami oleh 

konseli.  

c. Tahap 3 : Membuat kesepakatan 

bersama antara konselor dengan 

konseli terhadap aturan -aturan 
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terkait dengan kontrak perilaku. 

Dalam tahap ini konselor dengan 

konseli membuat aturan-aturan 

terkait dengan kontrak perilaku yang 

akan dibuat, maka aturan tersebut 

harus sesuai dengan tingkah laku 

yang akan diubah dengan 

menggunakan analisis ABC, 

kemudian menentukan kriteria 

tingkah laku yang akan diubah dan 

menentukan jenis penguatan dan 

jadwal pemberian penguatannya. 

d. Tahap 4 : memilih tingkah laku yang 

diubah dengan menggunakan analisis 

ABC. Dalam tahap ini konselor 

menjelaskan kepada konseli terkait 

dengan beberapa masalah kecanduan 

bermain game yang sedang dialami 

oleh konseli, konselor juga 

membicarakan terkait apa yang ingin 

dicapai konseli dan hal-hal apa saja 

yang akan dilaksanakan konseli 

untuk mendukung pencapaian yang 
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diinginkan tersebutt. Untuk masalah 

pertama konseli sering begadang 

dimalam hari hanya untuk bermain 

game yang berakibat keesokan 

harinya konseli susah dibangunkan 

dan terkadang terlambat datang ke 

sekolah, konseli mengatakan tidak 

akan beegadang ia akan berusaha 

tidur tepat waktu tidak melebihi 

batas jam 10 malam jika memang ia 

ingin bermain game harus selesai 

pada jam 10 tidak boleh melebihinya 

agar di pagiharinya konseli bisa 

bangun tidur sendiri tanpa harus 

dibangunkan. untuk masalah yang 

kedua,  konseli sering terlambat 

berangkat mengaji terkadang konseli 

bolos mengaji dikarenakan konseli 

terlalu asyik bermain game hingga 

konseli lupa mengatur waktu, konseli 

ingin berusaha mengatur waktu 

dengan baik caranya sepulang 

sekolah konseli akan makan 
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kemudian jika memang ada jeda 

waktu ia boleh bermain game namun 

jika tidak maka konseli tidak boleh 

bermain game. Masalah yang ketiga, 

konseli sering sholat tidak tepat 

waktu, konseli tidak boleh bermain 

game pada jam-jam yang mendekati 

waktu sholat.  

e. Tahap 5: menentukan kriteria 

tingkah laku yang akan diubah. 

dalam tahap ini konselor dan konseli 

menentukan perilaku apa saja yang 

akan diubah yaitu (1) sering 

begadang dimalam hari menjadi tidur 

tidak melebihi batas jam 10, (2) 

sering sholat tidak tepat waktu 

menjadi sholat tepat waktu, (3) 

sering terlambat atau tidak berangkat 

mengaji menjadi aktif mengaji dan 

tidak datang terlambat. 

f. Tahap 6: menentukan jenis 

penguatan yang akan diterapkan 

berserta jadwal pemberian 
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penguatannya. Dalam tahap ini 

konselor dan konseli menentukan 

hadiah beserta sanksi yang harus 

diterima oleh konseli dan kapan 

konseli harus datang ke konselor 

untuk melaporkan kontrak. Konselor 

dan konseli sepakat bahwa hadiah 

berupa kopyah dan peralatan sekolah 

dan sanksi berupa  pengambilan uang 

saku untuk jajan di rumah sebesar 

lima ribu rupiah tidak di berikan 

kepada konseli, dan konseli juga 

menyetujui jika ia memiliki paket 

kuota internet maka boleh di ambil 

atau disita di berikan kepada ibu 

konseli agar konseli tidak dapat 

bermain game. Dan konselor 

menambahkan sanksi apabila konseli 

melanggar maka akan dicabut paket 

data atau paket kuota yang selalu 

dibelikan ibu konseli maka ibu 

konseli tidak akan membelikan lagi 

paket kuota internet. 
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g. Tahap 7: memberikan reinforcement 

setiap kali tingkah laku yang 

diinginkan ditampilkan sesuai jadwal 

kontrak. Dalam tahap ini setiap 

minggunya konseli berhak datang ke 

konselor untuk melaporkan kontrak 

yang sudah dibuat.  

1) Minggu pertam: pada minggu 

pertama pelaksanaan kontrak, 

Konseli mengatakan bahwa 

dalam 5 hari ini konseli mengaku 

begadang satu kali di karenakan 

mendapatkan tugas 2 mata 

pelajaran sekaligus. Namun klien 

juga mengatakan bahwa ia tidak 

bermain game hanya 

mengerjakan tugas lalu tidur. 

Konseli juga berangkat mengaji 

tepat waktu, hanya saja sepulang 

mengaji, konseli bermain game 

dan dikarenakan terlalu asyik 

bermain game. Konseli tidak 

sholat maghrib berjamaah di 
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musholla, namun ia sholat di 

rumah. Pada minggu ini konseli 

barhak mendapatkan hadiah. 

Berikut dialog verbatim konselor 

dan konseli :  

Konselor: “imana dek kabarnya? Gimana 

seminggu ini apa saja yang kamu lakukan 

bisa diceritakan ke mbak?” 

Konseli: “Alhamdulillah baik mbak, 

alhamdulillah mbak aku tidur tepat waktu 

loh selama 6 hari yang sehari aku 

begadang mbak soalnya ada PR yang 

harus tak kerjakan” 

Konselor: “wah keren dong, 

alhamdulillah kalau gitu dek mbak 

seneng dengernya, coba di biasakan terus 

ya biar tambah keren.”  

2) Minggu Kedua: dalam minggu 

konseli mengatakan dalam 

seminggu konseli sudah berusaha 

membiasakan tidak begadang dan 

konseli bisa bangun tidur sendiri 

tanpa harus di bangunkan oleh 
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kedua orang tuanya selama 3 hari 

dan sisanya konseli masih di 

bangunkan karena belum terbiasa 

bangun sendiri. Konselor segera 

memberikan reinforcement 

dengan kalimat “Alhamdulillah 

hebat kamu dek”. Berikut dialog 

verbatim konselor dan konseli 

secara ringkas :  

Konselor: “gimana dek? Coba ceritakan 

dong ke mbak selama seminggu kemaren 

kegiatan apa saja yang sudah kamu 

lakukan?” 

Konseli : “aku bisa bangun sendiri mbak 

selama 3 hari sisanya  masih 

dibangunkan ibu, tapi selama seminggu 

tidurku paling malem jam setengah 11, 

aku juga aktif berangkat mengaji selama 

seminggu dan tidak terlambat sama 

sekali.” 

Konselor :”Alhamdulillah hebat kamu 

dek, di coba dan berusaha terus konsisten 

ya dek supaya ibu sama bapak kagum 
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sama kamu.” 

Konseli juga mengatakan bahwa ia terus 

aktif mengaji dan tidak datang terlambat 

selama seminggu meskipun konseli 

mengaku bahwa sebelum berangkat 

mengaji ia bermain game terlebih dahulu. 

pertemuan kali ini konseli berhak 

mendapatkan kembali hadiah berupa 

peralatan sekolah berupa 2 pensil dan 1 

penghapus. 

3) Minggu Ketiga: Di minggu 

ketiga konseli mengalami 

penurunan sangat signifikan, 

diantaranya konseli tidak 

berangkat mengaji karena 

ketiduran, selama 2 hari konseli 

hari rabu dan kamis ia tidak 

sholat berjamaah karena bermain 

game di rumah hingga konseli 

lupa waktu ketika mendengar 

adzan ia tetap bermain game. 

Maka dalam pertemuan kali ini 

konseli berhak mendapatkan 
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sanksi, yaitu selama 2 hari 

kedepan konseli tidak 

mendapatkan uang jajan sebesar 

lima ribu rupiah. Berikut dialog 

verbatim antara konselor dan 

konseli : 

Konselor:”gimana dek? Ada yang mau 

dibicarakan ke mbak?”  

Konseli: “aku habis dimarahi ibu mbak 

kemaren karena ketiduran jadinya aku 

gak masuk ngaji?” 

Konselor : “lah kok bisa ketiduran dek?” 

Konseli: “iya mbak pulang sekolah aku 

langsung main game terus makan, eh 

ternyata aku ketiduran mbak dan bangun 

jam 16:30, aku juga gak sholat jamaah 

mbak selama dua hari” 

Konselor : “oalah iya dek, terus kenapa 

gak jamaah?” 

Konseli : “asyik main game mbak sampai 

lupa waktu tapi tetep sholat di rumah 

mbak” 

Konselor : “oalah iya dek, jangan 
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diulangi lagi yaa tetap semangat mulai 

besok harus bisa dibiasakan lagi dan di 

kurangi lagi jam bermain gamenya” 

4) Minggu Keempat : pada minggu 

keempat konseli tidak begadang 

selama seminggu dan bisa 

bangun sendiri selama 4 hari 

namun sisanya masih 

dibangunkan. Konseli juga 

mengatakan bahwa ia selalu 

sholat jamaah selama satu 

minggu ini, konseli mengtakan ia 

bermain game setelah sholat isya 

hingga pukul 21:00. namun jika 

ada PR maka konseli bermain 

game stelah mengerjakan PR. 

Dan konselor pun langsung 

memberikan reinforcement 

dengan kalimat “Bagus dong dek 

Keren, Alhamdulillah”. Namun 

konseli juga mengatakan bahwa 

di hari selasa ia tidak berangkat 

mengaji karena tertidur dan ia 
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mengatakan bahwa ia tertidur 

setelah pulang sekolah tanpa 

bermain game terlebih dahulu. 

Berikut dialog verbatim antara 

konselor dan konseli secara 

ringkas : 

Konselor: “Bagaimana kabarnya dek? 

Gimana masih tetap semangat? Masih 

begadang? Coba mbak ingin denger 

ceritanya selama seminggu kemarin?” 

Konseli : “ aku gak begadang sama sekali 

mbak selama seminggu dan aku bisa 

bangun sendiri selama 4 hari sisanya 

masih dibangunkan ibu, sholatku juga 

jamaah terus mbak seminggu ini, Cuma 

kemarin bolos sehari mbak ngajiku, aku 

ketiduran” 

Konselor : “ Bagus dong dek keren kamu, 

Alhamdulillah mbak ikut senang dengar 

cerita kamu. Kenapa kok bolos dek?” 

Konseli: “iya mbak ketiduran aku, pulang 

sekolah langsung tidur aku mbak gak 

main game sama sekali.”  
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h. Tahap 8: Memberikan penguatan 

terhadap setiap tingkah laku yang 

diinginkan menetap. Dalam tahap ini 

merupakan tahap terakhir dari 

kontrak yang sudah dibuat dan 

sepakati bersama. Konseli selalu 

tidur tepat waktu tanpa begadang di 

malam hari untuk bermain game, 

keesokan harinya konseli juga bisa 

bangun tidur sendiri tanpa 

dibangunkan ibunya, konseli juga 

mengatakan selalu sholat jamaah 

maghrib dan isya meskipun setelah 

sholat isya ia bermain game, 

terkadang juga di sela jeda sholat 

maghrib dan isya ia bermain game 

namun tetap berangkat sholat isya 

jamaah. Konseli juga mengatakan 

bahwa setiap pulang sekolah ia 

makan terlebih dahulu, lalu bermain 

game namun terkadang langsung 

tidur dan bangun jam 15:00 

kemudian berangkat mengaji. Dalam 
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tahap terakhir ini konselor 

memberikan penguatan yang lebih 

kepada konseli dengan menawarkan 

kontrol diri kepada konseli.  

5.  Evaluasi/Follow Up 

Langkah untuk 

mengetahui sampai 

sejauh manakah hasil 

yang diperoleh dalam 

proses konseling. 

Setelah melakukan proses pemberian 

bantuan dengan menggunakan teknik 

kontrak perilaku terdapat beberapa 

evaluasi guna perbaikan proses 

bimbingan dan konseling berikutnya, 

yaitu hendaknya melibatkan kedua orang 

tua konseli, kakak keponakan konseli 

dalam proses terapi, karena keterbatasan 

konselor untuk terus mendampingi 

konseli dalam memberikan penguatan 

atau motivasi selanjutnya. Diharapkan 

dengan peran kedua orang tua dan kakak 

keponakan konseli kedepannya, konseli 

tetap konsisten dalam mengurangi jam 

bermain game online agar dapat 

melakukan tanggung jawab yang harus ia 

kerjakan atau kegiatan rutin secara tepat 

waktu. 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses konseling Islam dilakukan 

konselor dengan langkah-langkah bimbingan konseling yang meliputi yaitu tahap 

identifikasi masalah, diagnosa, prognosis, terapi/treatment, dan evaluasi/Follow 

Up. Dalam penjelasan teori pada tahap identifikasi masalah yaitu langkah yang 

digunakan untuk mengetahui lebih dalam bagaimana keadaan konseli dan masalah 

apa yang sebenarnya terjadi pada diri konseli secara mendalam. Informasi yang 

didapat melalui proses wawancara dan observasi. Serta identifikasi masalah ini 

dilihat dari gejala-gejala yang sering diperlihatkan oleh konseli. Melihat gejala-

gejala yang nampak atau sering muncul dilapangan, maka konselor disini 

menetapkan masalah yang sedang dialami konseli yaitu kecanduan bermain game 

online. Setelah itu, konselor memberikan bantuan atau terapi dengan teknik 

kontrak perilaku. Pemberian terpi ini diharapkan mampu mengurangi jam bermain 

game online karena konseli didorong untuk bertnggung jawab dengan apa yang 

sudah dibuat dan disepakati bersama dalam kontrak. Sedangkan fakta yang terjadi 

dilapangan konseli sudah mengalami peningkatan.  

Jadi dengan berdasarkan perbandingan antara data teori dan data 

dilapanga pada saat proses bimbingan konseli islam dengan menggunakan teknik 

kontrak perilaku ini, diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada 

proses konseling Islam dengan menggunakan teknik kontrak perilaku.  

B. Analisis Hasil Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilaku untuk 

Mengatasi kecanduan bermain game online Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Desa Tugusumberjo Kecamatan Peterongan Kabupaten 

Jombang 
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Pada bagian ini, peneliti menganalisis perbedaan perilaku konseli 

sebelum dan sesudah diterapakan konseling Islam dengan menggunakan teknik 

kontrak perilaku. Setelah proses konseling terjadi perubahan yang awalnya 

perilaku maladaptif menjadi perilaku adaptif dalam diri konseli. Sebelum proses 

konseling sering begadang dimalam hari untuk bermain game, akan tetapi setelah 

proses konseling konseli tidur tepat waktu tidak melebihi batas jam 10 malam. 

Sebelum proses konseling sering terlambat berangkat mengaji terkadang bolos 

mengaji akibat bermain game atau bahkan kelelahan/ketiduran setelah bermain 

game, akan tetapi setelah proses konseling konseli menjadi aktif mengaji dan 

tidak datang terlambat mengaji karena mengurangi jam bermain game atau dapat 

mengatur waktu dengan baik. Sebelum proses konseling konseli sering sholat 

tidak tepat waktu dan tidak sholat maghrib dan isya berjamaah akan tetapi setelah 

proses konseling konseli selalu sholat tepat waktu dan melaksanakan sholat 

maghrib dan isyaa berjamaah dimusholla. 

Sebelum menentukan dari hasil proses konseling Islam dengan 

menggunakan teknik kontrak perilaku, peneliti menyajikan tiga indikator yang 

dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan proses konseling ini, ketiga indikatir 

tersebut adalah tidak begadang dimalam hari atau tidur tepat waktu tidak melebihi 

batas jam 10 malam, aktif mengaji atau tidak terlambat berangkat mengaji, 

melaksanakan sholat dengan tepat waktu dan melaksanakan sholat berjamaah. 

Penjelasan ini telah ditulis pada BAB III atau secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut.  
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Tabel 4.2 

Indikator Keberhasilan Proses Konseling 

No  Indikator  Sebelum proses 

konseling  

Sesudah proses 

konseling 

1. Pola tidur dimalam hari  Sering begadang Tidur tepat waktu 

atau tidak melebihi 

batas jam 10 malam 

2. Kedatangan mengaji/ 

keaktifan mengaji 

Sering terlambat, 

terkandang bolos 

mengaji  

Aktif mengaji dan 

datang tepat waktu 

3. Waktu melaksanakan 

sholat  

Sering sholat tidak 

tepat waktu, dan 

jarang sholat 

berjamaah (maghrib 

dan isya) 

Sholat tepat waktu 

dan melaksanakan 

sholat (maghrib dan 

isya) berjamaah 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

konseling ini berhasil, karena seorang siswa sebelumnya mengalami kecanduan 

bermain game yang akibatnya tidak dapat melakukan kegiatan rutin dengan tepat 

waktu dan melupakan tanggung jawab yang seharusnya dikerjakan, mengalami 

perubahan tingkah laku menjadi bisa mengurangi jam bermain game yang 

berdampak konseli bisa melakukan kegiatan rutinnya dengan tepat waktu atau 

dapat merubah tingkah laku yang maldaptif menjadi tingkah laku yang adaptif 

dengan dilakukan teknik kontrak perilaku.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Proses pelaksanaan teknik kontrak perilaku dalam mengurangi kecanduan 

bermain game online seorang siswa kelas 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam konseling Islam pada 

umumnya, yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut : 1) identifikasi 

masalah,2)diagnosis, 3) prognosis, 4) treatment/Terapi, dan 5) Evaluasi/Follow 

Up.Teknik kontrak perilaku digunakan dalam tahap pemberian 

treatment/Terapi. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam treatment 

dengan menggunakan teknik kontrak perilaku adalah sebagai berikut: a) 

Membuat dapur pribadi dengan konseli, b)Rasional kontrak, c)Membuat 

kesepakatan bersama antara konselor dengan konseli terhadap aturan-aturan 

terkait kontrak perilaku, d) Memilih tingkah laku yang diubah dengan 

menggunakan analisis ABC, e)Menentukan data awal (base line data) dan 

kriteria tingkah laku yang akan diubah dan dicapai dalam kontrak, f) 

Menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan beserta jadwal pemberian 

penguatan, g)Memberikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang 

diinginkan di tampilkan sesuai jadwal kontrak, h)Memberikan penguatan pada 

setiap saat tingkah laku yang diinginkan menetap  
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2. Hasil akhir dari proses konseling Islam dengan menggunakan teknik kontrak 

perilaku dalam mengurangi kecanduan bermain game online seorang siswa 

kelas 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) di desa Tugusumberjo Kecamatan 

Peterongan Kabupaten Jombang dapat dikatakan berhasil, karena setelah 

dilaksanakan terapi terjadi perubahan perilaku maladaptif menjadi perilaku 

yang adaptif dalam diri konseli. Sebelum proses konseling konseli sering 

bedagang dimalam hari hingga keesekon paginya konseli susah dibangunkan 

dan terkadang membuat konseli telat berangkat sekolah tetapi setelah proses 

konseling konseli sudah membiasakan tidak begadang dan berusaha bangun 

sendiri pagi harinya, sebelum proses konseling konseli sering terlambat 

mengaji terkadang juga tidak berangkat mengaji akan tetapi setelah proses 

konseling, konseli sudah bisa aktif mengaji dan tidak datang terlambat, 

sebelum proses konseling konseli sering sholat tidaktepat waktu setelah proses 

konseling  konseli selalu sholat tepat waktu dan sholat maghrib dan isya 

berjamaah. 

B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu peneliti mengaharapkan untuk para peneliti selanjutnya 

menyempurnakan hasil penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang di 

peroleh, maka dikemukakan saran-saran bagi :  

1. Konselor  

Pada pelaksanaan proses konseling dengan menggunakan teknik kontrak 

perilaku dapat dijadikan sebagai salah satu upaya atau cara dalam mengurangi 
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kecanduan bermain game online yang terjadi pada seorang siswa. Penerapan 

teknik kontrak perilaku dapat lebih efektif apabila dikombinasikan atau 

dipadukan dengan teknik-teknik yang ada pada pendekatan konseling. Maka 

untuk mencapai harapan tersebut alangkah baiknya bila para peneliti atau para 

konselor memperkaya khazanah keilmuannya melalui banyak membaca buku 

dan berdiskusi mengenai pendekatan-pendekatan konseling. 

2. Konseli  

Kecanduan bermain game merupaka salah satu perilaku yang negatif. 

Akibat yang diperoleh dari seorang yang sering bermain game sangatlah 

banyak salah satunya ialah tidak dapat mengatur waktu dengan baik yang 

berakibat dapat melalaikan segala tanggung jawab yang seharusnya dikerjakan 

oleh seseorang. Konseli diharapkan mampu mengurangi jam bermain game 

agar dapat menyelesaikan apa yang harus dikerjakan setiap hari dengan tepat 

waktu dan dapat mempertahankan perilaku tersebut untuk kebaikan dirinya 

sendiri agar dapat melaksanakan tanggung jawab yang dimilikinya dengan 

tepat waktu. 

3. Peneliti selanjutnya  

Perlu adanya upaya untuk meneliti lebih lanjut terhadap keefektifan 

teknik kontrak perilaku dalam menangani siswa yang mengalami kecanduan 

bermain game online.  
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